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PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN PESERTA DIDIK DENGAN 

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN DI SD 

MUHAMMADIYAH 1 PURWOKERTO 

Amron Yama  
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ABSTRAK 

Pendidikan adalah salah satu aspek utama dari tujuan pembangunan nasional 

Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas di bidang sumber daya manusia 

menjaga nama baik sekolah dimanapun berada. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kualitatif, dengan mengadakan observasi, wawancara, dan dokumentasi 

pada lokasi penelitian. Di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto ini melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada hari jum’at mulai pukul 10.30 dan akan 

selesai sebelum solat jum’at bersama pada pukul 11.30. Disiplin dalam bersikap 

peneliti dapat diketahui bahwa siswa harus mempunyai karakter yang sopan santun 

dan Islami, dimana beliau berkata ketika siswa yang mengikuti kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan mereka harus bersikap sopan santun kepada pembina 

dan kepada sesama teman sesuai apa yang ada pada disiplin Hizbul Wathan. Seperti 

contohnya ada siswa yang akan lewat di depan pembina atau guru, mereka harus 

menundukan punggung dan kepala dengan mengucapkan kata permisi. Dan kita 

sebagai guru atau pelatih harus menjadikan tauladan terdahulu bagi siswanya supaya 

berpengaruh atas apa yang kita mengajar pada mereka. Berdasarkan data tersebut, 

maka peneliti dapat disimpulkan bahwa dengan adanya peraturan atau disiplin, siswa 

dapat diterapkan pada kehidupan sehari-hari baik terhadap teman-teman maupun 

pelatih atau gurunya, mereka harus mempunyai sikap sopan santun dan Islami. 

 

Kata Kunci : Pembentukan, Karakter, Disiplin, Ekstrakurikuler, Hizbul 

Wathan. 
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FORMATION OF STUDENTS' DISCIPLINE CHARACTER WITH HIZBUL 

WATHAN EXTRACURRICULAR ACTIVITIES AT MUHAMMADIYAH 1 

PURWOKERTO PRIMARY SCHOOL 

Amron Yama 
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ABSTRACT 

Education is one of the main aspects of Indonesia's national development goals 

committed to improving quality in the field of human resources, maintaining the good 

name of the school wherever it is. This study uses a qualitative approach, conducting 

observations, interviews and notes at the research site. In Muhammadiyah 1 

Purwokerto Elementary School, Hizbul Wathan's extracurricular activities are 

carried out on Friday starting at 10:30 and will be completed before Friday prayer 

together at 11:30. Discipline in behavior researchers can know that students must 

have a polite and Islamic character, where he said when students who take part in 

Hizbul Wathan extracurricular activities they must be courteous to the coach and 

fellow friends according to what is in the Hizbul Wathan discipline. For example, 

some students will pass in front of the coach or teacher, and they must bow their 

backs and heads by saying the word excuse me. And we as teachers or trainers must 

be the first role model for students so that it affects what we teach them. Based on this 

data, the researcher can conclude that with the existence of rules or Discipline, 

students can apply to everyday life both towards their friends and coaches or 

teachers; they must have polite and Islamic attitudes. 

 

Keywords: Formation, Character, Discipline, Extracurricular, Hizbul Wathan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

vii 
 

MOTTO 

 

BERDISIPLIN SETIAP TINDAKAN 

SEBAGAI JEMBATAN MENUJU KEAHLIAN 

 

- Amron Yama - 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

viii 
 

PERSEMBAHAN 

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Pengasih, Maha 

Mendengar, dan Maha Melihat serta meluluskan semua do’a hamba-Nya ini. Atas 

karunia-Nya sebagai penolong yang sangat mulia untuk kelancaran yang Engkau 

berikan, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini.  Dan skripsi ini saya 

persembahkan khusus kepada : 

Yang saya hormati atas kedua orang tua saya, Abah Ibarahim Yama dan Ibu Cheh 

Asiyah Yama, yang mengasuhku sejak kecil hingga dewasa dan memberiku 

bimbingan dan semangat dengan do’anya yang tulus. Mereka selalu memberikan 

kasih sayang dan ketulusan mereka kepada anaknya dengan tidak pernah lelah 

berkorban dan berjuang dalam memberikan, mengarahkan, dan mendidik dampak 

positif kepada kehidupannya. Semoga Allah SWT, membalas mereka dengan pahala 

dan selalu memberikan kebahagiaan dunia dan akhirat kepada mereka Amin. 

Kakak dan adik tercinta Arini Yama, Amri Yama dan keluarga besar tercinta, serta 

sahabat-sahabati, terimakasih atas tulus mendukung, mendo’akan dan kasih sayang 

yang diberikan dan dapat menjadikan sebuah motivasi sehingga bisa menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ix 
 

KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah, Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, yang telah memberikan 

nikmat, rohmat, dan hidayah-Nya dengan tiada henti, hingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Pembentukan Karakter Disiplin Peserta 

Didik Dengan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto”. Sholawat serta salam kepada Nabi Agung Muhammad SAW, beliau 

sebagai bapak revolusiner, yang mengubah alam Jahiliyah menjadi alam Islamiyah, 

alam membutakan huruf menjadi alam mengenalkan huruf, dan selalu nantikan 

syafa’atnya di yaumul akhirat nanti. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai jika tanpa adanya 

bimbingan, dorongan, dan pertolongan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati dari penulis, penulis mengucapkan rasa terimakasih dengan 

sebesar-besarnya kepada : 

1. Prof. Dr. H. Suwito, M.Ag. Selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

2. Dr. Suparjo, M.A. Selaku Wakil Dekan I Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

3. Prof. Dr. Subur, M.Ag. Selaku Wakil Dekan II Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

4. Dr. Hj. Sumiarti, M.Ag. Selaku Wakil Dekan III Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

5. Dr. Ali Muhdi, M.Pd. Selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah. 

6. Dr. H. Siswadi, M. Pd. Selaku Ketua Koordinator Program Studi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. 

7. Dr. Donny Khoirul Azis, M.Pd.I. Selaku Penasehat Akademik Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (Kelas PGMI B 2018). 



  

x 
 

8. Prof. Dr. Khalid Mawardi, M.Hum. Selaku Pembimbing dalam penulis skripsi 

ini, yang selalu membimbing dan memotivasikan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan lancar. 

9. Segenap dosen, karyawan, dan keluarga besar Civitas Akademik UIN Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto. 

10. Ibu Sri Parti’ah, S.Pd.SD. Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

11. Ibu Lestari Ujiati, S.Pd.I. Pelatih Ekstrakurikuler Hizbul Wathan dan segenap 

guru, karyawan dan siswa-siswi di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

12. Kedua orang tua saya yaitu Abah Ibrahim Yama dan Ibu Cheh Asiyah Yama, 

yang selalu mendo’akan, mendidik dan mendorongkan serta menjadi sebuah 

motivasi yang paling baik. 

13. Ikatan Mahasiswa Patani di Indonesia (IMPI). Sebagai keluarga besar mahasiswa 

Patani yang selalu memberikan pengalaman, semangat dan menjadi sebagai 

sarana kemahasiswaan bagi saya. 

14. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu, namun telah berjasa dalam 

penyusunan skripsi ini. 

Akhir kata dari penulis tidak ada yang dapat mengungkapkan terimakasih, 

melainkan hanya bisa mendo’akan. Dan penulis juga menyadari bahwa dalam 

penyusunan skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan 

saran sangat perlu dan selalu diharapkan bagi penulis. Penulis berharap mudah-

mudahan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi segenap 

para pembaca pada umumnya.   

 

 

 

 

 

 

Purwokerto, 1 Agustus 2023 

Penulis, 

 

 

Amron Yama 

NIM. 1817405182 
 



  

xi 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL ................................................................................................     i 

HALAMAN PENYATAAN KEASLIAN ...............................................................  ii 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................................  iii 

HALAMAN NOTA DINAS PEMBIMBING ........................................................  iii 

ABSTRAK (BAHASA INDONESIA) ....................................................................  iv 

ABSTRAK (BAHASA INGGRIS) ..........................................................................  v 

MOTTO ....................................................................................................................  vi 

PERSEMBAHAN .....................................................................................................  vii 

KATA PENGANTAR ..............................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .............................................................................................................  x 

DAFTAR GAMBAR ................................................................................................  xiii 

DAFTAR TABEL ....................................................................................................  xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ............................................................................................  xv 

BAB I  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah ..............................................................  1 

B. Definisi Konseptual .....................................................................  5 

C. Rumusan Masalah .......................................................................  8 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian ....................................................  9 

E. Sistematika Pembahasan .............................................................  10 

BAB II  LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual ...................................................................  12 

1. Pembentukan Karakter ...........................................................  12 

2. Karakter ..................................................................................  12 

a. Pengertian Karakter ..........................................................  12 

b. Nilai-Nilai Karakter .........................................................  13 

c. Komponen-Komponen Karakter ......................................  18 

 



  

xii 
 

3. Disiplin ...................................................................................  19 

a. Pengertian Disiplin ...........................................................  19 

b. Macam-Macam Disiplin ..................................................  20 

c. Tujuan Disiplin ................................................................  21 

d. Pentingnya Disiplin ..........................................................  22 

e. Nilai-Nilai Disiplin ..........................................................  22 

f. Ciri-Ciri Anak Yang Disiplin ...........................................  23 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler .......................................................  23 

a. Pengertian Ekstrakurikuler ...............................................  23 

b. Fungsi Ekstrakurikuler .....................................................  24 

c. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler .....................................  25 

d. Visi Dan Misi Kegiatan Ekstrakurikuler ..........................  26 

e. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler ...............................  26 

5. Hizbul Wathan .......................................................................  27 

a. Pengertian Hizbul Wathan ...............................................  27 

b. Sejarah Hizbul Wathan ....................................................  27 

c. Visi dan Misi Hizbul Wathan ...........................................  28 

d. Lambang dan Simbol Hizbul Wathan ..............................  29 

e. Prinsip Dasar Pelaksaan Hizbul Wathan ..........................  30 

6. Karakteristik Peserta Didik ....................................................  31 

B. Kajian Pustaka ..............................................................................  32 

BAB III  METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian .............................................................................  35 

B. Lokasi Penelitian ..........................................................................  35 

C. Sumber Data .................................................................................  36 

D. Metode Pengumpulan Data ..........................................................  36 

E. Teknik Uji Keabsahan Data .........................................................  38 

F. Teknik Analisis Data ....................................................................  40 

 



  

xiii 
 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto ...................................................................................  42 

B. Pembentukan Karakter Disiplin Dengan Kegiatan  

Ekstrakurikuler Hizbul Wathan....................................................  53 

1. Perencanaan............................................................................  44 

2. Pelaksanaan ............................................................................  49 

3. Evaluasi ..................................................................................  54 

BAB V  PENUTUP 

A. Kesimpulan ..................................................................................  58 

B. Saran-Saran ..................................................................................  59 

C. Kata Penutup ................................................................................  60 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xiv 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar 1 : Lambang Hizbul Wathan ........................................................................  29 

Gambar 2 : Simbol Hizbul Wathan ............................................................................  30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xv 
 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 1 : Prestasi Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan  

Tahun 2023/2024 ......................................................................................... 43  

Tabel 2 : Contoh Rencana Program Oleh Pelatih  

Ekstrakurikuler Hizbul Wathan ................................................................... 45  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xvi 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Panduan Penelitian ...........................................................................  

Lampiran 2 : Data-Data Sekolah ............................................................................  

Lampiran 3 : Rencanaan Pelaksanaan Pembelajaran .............................................   

Lampiran 4 : Surat-surat Penting Dalam Proses Skripsi ........................................   

Lampiran 5 : Sertifikat Bahasa...............................................................................   

Lampiran 6 : Sertifikat Aplikom ............................................................................   

Lampiran 7 : Sertifikat PPL ...................................................................................   

Lampiran 8 : Sertifikat KKN .................................................................................   

Lampiran 9 : Bukti Kelulusan BTA/PPI ................................................................   

Lampiran 10 : Sertifikat Kegiatan Keorganisasian dan Kemahasiswaan ................   

Lampiran 11 : Foto-Foto Pelaksanaan Skripsi .........................................................   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan nasional pengembangan dan pertumbuhan keterampilan 

karakter dan peradaban bangsa yang layak mencerdaskan kehidupan bangsa, 

yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa menjadi manusia percaya 

dan takut akan Tuhan Maha Kuasa, mulia, sehat, mengetahui, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab menjawab. Pendidikan merupakan bagian penting kehidupan manusia 

yang tidak akan pernah bisa ditinggalkan. Pendidikan bukanlah sebuah proses 

sistematis mengatur, merencanakan dan menggunakan metode yang dipelajari 

dan sesuai aturan yang ada mekanisme pelaksanaan yang disepakati masyarakat 

(negara), tetapi sebagian hidup benar-benar berlalu orang ini ada.1 

Pendidikan adalah salah satu aspek utama dari tujuan pembangunan 

nasional Indonesia berkomitmen untuk meningkatkan kualitas di bidang Sumber 

Daya Manusia (SDM). Pendidikan pada dasarnya menuntut perkembangan aspek 

intelektual, moral dan kompetensi diri seseorang, yaitu tiga hal dalam 

pembentukan satu kesatuan.2 

Konsep Pestalozzi menjelaskan bahwa pendidikan moral memerlukan 

aspek intelek dan keterampilan. Pendidikan moral harus didasarkan pada 

hubungan pengalaman dari hal-hal yang sederhana hingga yang kompleks, oleh 

karena itu perlu memadukan pendidikan intelektual dan kemampuan 

mengembangkan anak sebagai manusia yang utuh dan seimbang.3 

                                                            
1 Nopan Omeri, Pentingnya pendidikan karakter dalam dunia pendidikan, (SMA Negeri 1 Arga 

Makmur : Vol 9 No 3, Juli 2015), hlm. 464. 
2 Sumiarti, Ilmu Pendidikan, (Purwokerto: STAIN Press, 2016), hlm. 8.  
3 Sumiarti, Ilmu Pendidikan..., hlm. 10. 
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Pendidikan Karakter adalah sistem pembentukan nilai karakter kepada 

sekolah, yang meliputi : tindakan, kesadaran atau kehendak, dan komponen 

pengetahuan untuk mewujudkan nilai-nilainya, atau terhadap diri sendiri, orang 

lain, lingkungan, kebangsaan, dan Tuhan Yang Maha Esa, sehingga menjadi 

seorang manusia yang insan kamil.4 

Salah satu karakter yang perlu membentukan yaitu karakter disiplin. 

Disiplin sebagai suatu perilaku atau sikap yang menyatakan suatu keadaan yang 

teratur, patuh, dan sesuai aturan, ketentuan dan norma yang ada.  Maka sangat 

perlu adanya pembentukan karakter disiplin, oleh karena disiplin merupakan 

kunci karakter masyarakat modern. Disiplin adalah proses perubahan seseorang 

untuk mengadahapi masyarakat dengan sesuai harapan masyarakat.5 

Nilai-nilai karakter disiplin sangat penting bagi peserta didik untuk 

mengembangkan nilai-nilai karakter disiplin baik lainnya. Maka pentingnya 

sebuah madrasah dalam penguatan nilai-nilai karakter disiplin didasarkan atas 

terjadinya banyak perilaku peserta didik yang bertantangan normal disiplin di 

madrasah. 

Contohnya adalah tidak hadir ke sekolah dengan tepat waktu, berangkat 

dari rumah tapi tidak sampai di madrasah, bolos tidak masuk kelas, tidak 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keagamaan dengan tanpa izin, 

memakai seragam sekolah yang  tidak sesuai dengan peraturan atau tata tertib 

yang tercantum dari madrasah, tidak mengumpulkan tugas tepat waktu, mencuri, 

tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, tawuran, menyontek, membully, 

membuang sampah sembarangan, peserta didik tidak mengikuti disiplin sekolah, 

dan perilaku negatif pesrta didik terhadap peserta didik lain. 

Jika hilangnya nilai-nilai pendidikan karakter itu sangat 

mengkhawatirkan. Dari sudut pandang dalamzz hal ini, maka sangat penting bagi 

                                                            
4 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter,(Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2014), hlm. 30. 
5 Nanang Martono, Sosiologi Pendidikan: Pengetahuan, Kekuasaan, Disiplin, Hukuman, dan 

Seksualitas, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 85.   
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sebuah madrasah memberikan pendidikan karakter kepada peserta didik serta 

terwujudnya pada tujuan pendidikan dan membentuk kepribadian yang matang 

bagi peserta didik. Untuk mewujudkan kekuatan dalam tercapainya program-

program pendidikan karakter, harus adanya sinergi atau kerja sama antara wali 

murid dan guru di madrasah untuk menemukan bagaimana dalam proses peserta 

didik dengan tepat dalam mengamalkan nilai-nilai pendidikan karakter. Salah 

satu ciri kepribadian baik bagi peserta didik yang harus dikembangkan di 

madrasah adalah tentang karakter disiplin. Disiplin adalah tindakan yang 

menunjuk pada perilaku tertib dan mengikuti berbagai peraturan dan ketentuan.6 

Maka pengembangan karakter disiplin penting untuk membentukan 

kepada generasi muda. Pendidik, organisasi, lembaga gereja, dan orang tua 

kepemudaan memiliki tanggung jawab besar untuk membentuk moral, nilai dan 

karakter generasi muda. Pendidikan karakter bukanlah tanggung jawab lembaga  

tertentu atau segelintir individu saja. Menyelenggarakan pendidikan karakter 

merupakan tanggung jawab bersama dalam sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, ketiga lingkungan pendidikan 

tersebut harus bersinergi menjaga konsistensi dan kesinambungan dalam 

pembentukan karakter disiplin.7 

Dalam konteks sekolah, guru harus mampu menciptakan sebuah  kegiatan 

dengan adanya nilai-nilai moral untuk membentukan karakter peserta didiknya. 

Kegiatan tersebut bukan bermaksud hanya kegiatan yang belajar didalam kelas 

saja.  Namun kegiatan tersebut, adalah seperti kegiatan  ekstrakurikuler olahraga, 

Hizbul Wathan, pencak silat, dan seni media juga merupakan jenis kegiatan yang 

berperan penting dalam pembentukan karakter siswa. Dengan pembentukan 

karakter disiplin ini di luar kurikulum, penentuan nasib sendiri menjadikan kita 

                                                            
6 Muhammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), hlm. 35. 
7 Wuri Wuryandani, Bunyamin Maftuh, Sapriya, dan Dasim Budimansyah, Pendidikan 

Karakter Disiplin Di Sekolah Dasar, (Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta: Vol 

TH. XXXIII, No. 2, Juni 2014), hlm. 288. 
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orang yang lebih baik. Disiplin individu merupakan kunci karakter sosial, sebuah 

proses yang tidak hanya mengutamakan hukuman fisik tetapi juga 

mentransformasikan individu agar dapat bertindak sesuai dengan harapan 

masyarakat.8 

Berdasar pada hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti 

pada 21 November 2022 menunjukkan bahwa di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto telah dilakukan pembentukan karakter disiplin yang baik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

peneliti dapat melihat secara langsung bagaimana pembentukan karakter disiplin 

dilakukan dengan memberikan hukuman kepada siswa yang tidak melakukan 

kewajibannya. Dengan pembentukan karakter disiplin yang tinggi ini, 

keberhasilan prestasi dalam kejuaraan di tingkat kecamatan, kabupaten, dan 

provinsi semakin meningkat. Di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto, karakter 

disiplin peserta didik sangat baik, seperti yang ditunjukkan oleh peserta didik. 

Setiap kali saya tiba di sekolah, para peserta didik menyambut dengan cakapan 

yang sopan dan baik apabila ditanya, dan mereka mengenakan seragam dengan 

rapi. Ini menunjukkan bahwa siswa-siswi memiliki kedisiplinan yang baik. Oleh 

karena itu, ekstrakurikuler Hizbul Wathan diwajibkan ada pada sekolah. 

Ekstrakurikuler ini sangat bagus karena telah menyumbang banyak prestasi yang 

membanggakan bagi sekolah. Dari penjelasan yang cukup panjang di atas, maka 

dapat alasan yang sangat jelas mengapa peneliti memilih SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto sebagai lokasi penelitian.9 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, peneliti ini sangat tertarik 

untuk memahami lebih nyata dalam pembentukan karakter disiplin dengan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

Maka, peneliti ingin melakukan penelitian selanjutnya dengan berjudul 

                                                            
8 Nanang Martono, Sosiologi Pendiidkan Michel Foucault : Pengetahuan, Kekuasaan, 

Disiplin, Hukuman Dan Seksualitas (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 85. 
9 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 21 November 2022 pukul 10.00 WIB. di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. 
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“Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Dengan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan Di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Karakter Disiplin 

a. Pengertian Karakter 

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan atau seperangkat ciri-ciri 

psikologis, moral (budi pekerti/akhlak) atau tata krama yang 

membedakan diantara diri seseorang dengan orang lain, Dalam 

kementerian pendidikan dan kebudayaan, Muchlas Samani dan Haryanto 

dijelaskan bahwa karakter itu, adalah nilai yang unik dan unggul, terpatri 

pada dirinya sendiri dan memanifestasikan dirinya dalam tindakan.10 

Kata karakter dan akhlak, secara bahasa itu memiliki arti yang sama 

adalah perilaku, watak, kebiasaan, tabi’at, atau sifat-sifat kejiwaan. Kata 

karakter dan akhlak, secara istilah memiliki arti yang sama yakni, 

kehendak sehari-hari dan seringkali otomatis dilakukan. Tujuan 

pendidikan karakter dan pendidikan akhlak adalah sejalan dan sama, 

dalam rangkan membantukan seseorang upaya memiliki kehendak untuk 

berbuat lebih baik sesuai dengan nilai dan norma (baik disisi agama 

maupun dalam masyarakat) serta membiasakan perilaku tersebut itu dalm 

kehidupan sehari-harinya. 

b. Pengertian Disiplin  

Disiplin adalah perilaku menunjukkan perilaku yang patuh dan 

tertib pada peraturan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

disiplin berarti ketaatan/kepatuhan terhadap tata tertib atau peraturan. 

Kata disiplin memiliki arti antara melatih, menghukum, dan 

mengembangkan pengendalian diri yang kekanak-kanakan. disiplin 

membantu anak mengembangkan pengendalian diri, dan juga membantu 

                                                            
10 Sri Hartini, Pendidikan Karakter Disiplin, (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Vol.02, No.01, 

Juli-Desember 2017), hlm. 41. 
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anak-anak mengenali perilaku yang tidak tepat atau salah lalu 

dikoreksinya. Tidak ada disiplin identik dengan kekerasan, karena disiplin 

yang menjadi proporsional dengan apa yang benar ketika disiplin itu 

diterapkan sepenuhnya dengan kasih sayang dan kesadaran. Jika disiplin 

tersebut diterapkan dengan kekerasan, amarah, dan emosi, akan 

munculnya itu adalah bukan disiplin yang baik, tetapi itu adalah disiplin 

yang terpaksa.11 

Disiplin merupakan tindakan menunjukkan perilaku yang tertib dan 

perilaku yang mengikuti berbagai ketentuan dan peraturan. Kata disiplin 

berasal dari kata yang sama dengan "diciple", dengan maksud seseorang 

yang secara sukarela belajar dan mengikuti seorang pemimpin. Disiplin 

diarahkan pada kebaikan dengan mengarahkan atau menerapkan dan 

menegakkan aturan secara ketat.12 Dalam dunia pendidikan itu, peserta 

yang karakter disiplin ini adalah salah satu ukuran keberhasilan yang baik 

dan miliki oleh peserta didik. Hal ini menandakan bahwa pembinaan 

karakter disiplin dalam pendidikan formal harus diadakan pada kegiatan 

belajar mengajar maupun dalam kegiatan ekstrakurikuler. 

Jadi karakter disiplin adalah sifat alamiah dari seseorang yang 

menyikapi sesuatu yang diungkapkan melalui perilaku atau perbuatan yang 

tertib dan patuh terhadap peraturan. Sifat-sifat alamijah ini, merupakan 

keadaan diri seseorang yang secara langsung diungkapkan melalui perilaku 

tanpa direncanakan atau perilaku yang tanpa adanya berpikir. 

 

 

 

                                                            
11 Nur Rahmat, Sepriadi, dan Rasmi Daliana, Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi 

Pendidikan, (Universitas PGRI Palembang : Volume 2, No. 2, Juli-Desember 2017), hlm. 230. 
12 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Implementasinya Secara Terpadu 

Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, Dan Masyarakat (Pontianak: Ar- Ruzzmedia, 

2013), hlm. 41. 
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Pengertian ekstrakurikuler atau kegiatan ekstrakurikuler adalah 

kegiatan yang dilakukan siswa sebagai perpanjangan dari kegiatan kurikuler 

di luar jam belajar normal kurikulum, dan diarahkan oleh sekolah untuk 

mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan kepribadian siswa. Dengan 

uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa sekolah atau kegiatan 

ekstrakurikuler yang berkaitan dengan tugas belajar mata pelajaran bukanlah 

kegiatan ekstrakurikuler.13 

Kegiatan ekstrakurikuler untuk menemukan jati diri, kegiatan 

ekstrakurikuler biasanya bersifat terbuka dan lebih aktif dilakukan dari pihak 

peserta didik. Peserta didik bebas memilah dan memilih bentuk kegiatan yang 

sesuai dengan potensi dan bakat yang ada pada batinnya, serta sesuai dengan 

harapan pendidikan yang sedang ditekuninya.14 

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar mata 

pelajaran dan sebagai penyuluhan yang menunjang pada pengembangan 

peserta didik sesuai dengan potensi, bakat, minat, dan kebutuhannya melalui 

kegiatan yang diselenggarakan secara khusus oleh tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan yang kompeten dan berwenang di sekolah.15 Salah satu 

cara dalam pembentukan karakter ini, adalah melalui kegiatan 

ekstrakurikuler. Melalui kegiatan ekstrakurikuler dengan disiplin yang tinggi, 

maka anak memungkinkan dapat memperoleh karakter disiplin baik secara 

langsung maupun tidak langsung. 

 

 

                                                            
13 Noor Yati dan Robiatul Adawiah, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka 

Pengembangan Nilai-Nilai Karakter Siswa Untuk menjadi Warga Negara Yang Baik Di SMA Korpri 

Banjarmasin, Pendidikan Kewarganegaraan, Vol. 6, No. 11, (Mei 2019), hlm.  964. 
14 Aziza Meria, Ekstakurikuler Dalam Mengembangkan Diri Peserta Didik Di Lembaga 

Pendidikan, Jurnal Penelitian dan Pengabdian, Vol.6, No.2, (Juli-Desember 2018), hlm. 178. 
15 Jamal Ma’mur Asmani, Buku Panduan Internalisasi Pendidikan Karakter di Sekolah 

(Jogjakarta: DIVA Press, 2013), hlm. 62-63. 
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3. Hizbul Wathan 

Hizbul Wathan adalah sistem pendidikan yang diselenggarakan di luar 

sekolah dan rumah untuk anak-anak, pemuda, dan remaja yang dilakukan di 

luar ruangan dengan cara yang menyenangkan, menarik dan menantang 

untuk membentuk warga negara yang mandiri dan berguna dimasa depan.16  

Nama Hizbul Wathan sendiri diambil atau berasal dari nama salah satu 

unit tentara Mesir yang berperan sebagai pertahanan atau membela tanah air. 

Muhammadiyah sepakat dan digunakan nama Hizbul Wathan sejak tahun 

1920 sampai sekarang. Hizbul Wathan adalah suatu gerakan kepanduan yang 

berada pada lingkungan Muhammadiyah.17 

Hizbul Wathan adalah kepanduan pertama yang terdaftar di komunitas 

Islam Indonesia. Namun dibandingkan dengan pramuka, Hizbul Wathan 

lebih awal terbentuk atau berdiri dan telah menunjukkan pengabdiannya 

kepada bangsa. Salah satunya Jenderal Sudirman, beliau adalah anggota yang 

memiliki semangat belajar tinggi dan salah satu anggota yang aktif pada 

periode awal.18 Di sinilah  Hizbul Wathan didirikan dan berlanjut hingga hari 

ini. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang 

dikajikan oleh peneliti adalah : Bagaimana pembentukan karakter disiplin peserta 

didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto ? 

 

 

 

                                                            
16 Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan, 

Surakarta, 2016, hlm. 4. 
17 Wira Fimansyah, Sulian Ekomila, Daud, Peranan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Terhadap 

Pembentukan Karakter Peserta Didik, (Universitas Negeri Medan : Vol. 1, 2020), hlm. 188. 
18 Imron Mustofa, KH. Ahmad Dahlan Si Penyantun, (Yogyakarta : Diva Press, 2018), hlm. 

180-181. 
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D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang akan 

dikajikan oleh penelitian adalah : 

a. Mengetahui dan mendeskripsikan prosesnya dalam pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

b. Mendapatkan gambarannya secara jelas dalam pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian 

akan dikaji adalah : 

a. Secara Praktis 

1) Bagi Sekolah 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dan menjadi bahan referensi bagi kepala sekolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dalam mengoptimalkan kegiatan 

pembentukan karakter disiplin bagi peserta didik melalui kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

2) Bagi Pelatih Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Sebagai sarana tambahan introspeksi dan wawasan dalam 

pelaksanaan pembentukan karakter disiplin peserta didik dengan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

3) Bagi Siswa 

Diharapkan siswa dapat membentukan karakter disiplin diri 

sendiri dan dapat menerapkan kehidupan harian baik dalam 

lingkungan komunitas, keluarga atau masyarakat umum.  
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b. Secara Teoritis 

1) Memberikan gambaran secara detail dalam pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

2) Menambahkan wawasan literasi dalam pembentukan karakter disiplin 

peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

3) Menjadikan landasan pemikiran untuk penelitian selanjutnya, baik 

penelitiannya sendiri maupun penelitian lainnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika dalam pembahasan penelitian ini mencakupi tiga bagian yaitu 

: Bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian pertama meliputi halaman 

judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas 

pembimbing, halaman moto, halaman persembahan, halaman abstrak, kata 

pengantar, daftar isi dan daftar lampiran.  

Bagian isi terdiri dari lima bab, kelima bab tersebut akan dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 

 Bab I Pendahuluan terdiri dari : Latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan teori terdiri dari : Pertama, pembentukan karakter 

disiplin yang meliputi sebagai berikut : pengertian karakter disiplin, teori 

karakter disiplin, nilai-nilai karakter disiplin, komponen-komponen karakter, 

pentingnya karakter disiplin, dan ciri-ciri perserta didik yang disiplin. Kedua, 

konsep dasar kegiatan ekstrakurikuler yang meliputi dari : pengertian kegiatan 

ekstrakurikuler, visi dan misi kegiatan ekstrakurikuler, tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler, fungsi kegiatan ekstrakurikuler, jenis-jenis ekstrakurikuler. 

Ketiga, konsep dari Hizbul Wathan, diantaranya adalah : Pengertian Hizbul 

Wathan, sejarah Hizbul Wathan, lambang dan simbol Hizbul Wathan, dan 
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prinsip-prinsip Hizbul Wathan. Keempat, karakteristik peserta didik. Dan terakhir 

adalah kajian pustaka/telaah penelitian. 

Bab III Metode penelitian terdiri dari : Jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, objek dan subjek penelitian, metode pengumpulan data, metode 

analisis data. 

Bab IV Pembahasan dan hasil dari penelitian yang meliputi yaitu : 

Gambaran kegiatan umum ekstrakurikuler rutin di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto. Dan penyajian data dalam pembentukan karakter disiplin peserta 

didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto. Dan analisis data tentang pembentukan karakter disiplin peserta 

didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

Bab V Penutup terdiri dari : Kesimpulan dan saran-saran serta kata 

penutup. 

Kemudian bagian terakhir dari skripsi ini, meliputi sebagai berikut:  

Daftar pustaka, lampiran-lampiran dan riwayat hidup penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pembentukan Karakter 

Dalam konteks ini, pembentukan karakter sangat erat kaitannya dengan 

pendidikan karakter. Pengertian pendidikan karakter merupa suatu usaha 

untuk mendidik peserta didik supaya dapat mempratekkannya dan mengambil 

keputusan dengan baik dalam kehidupan harian mereka, sehingga mampu 

dalam memberikan kontribusi yang positif terhadap lingkungan disekitarnya.19 

Dalam lingkungan sekolah, ada beberapa tujuan yang berkaitan dengan 

pembentukan dan pendidikan karakter, adalah: 

a. Mengembangkan dan menguatkan nilai-nilai kehidupan peserta didik yang 

dianggap perlu dan penting untuk membentuk kepemilikan dan kepribadian 

peserta didik yang unik. 

b. Memeriksa perilaku peserta didik baik yang benar maupun yang salah dan 

perilaku yang tidak sesuai dengan nilai-nilai kehidupan. 

c. Menciptakan hubungan yang positif dengan keluarga dan masyarakat 

dengan memikul tanggung jawab pendidikan karakter bersama.20 

2. Karakter  

a. Pengertian Karakter 

Pengertian karakter merupakan perpaduan diantara etika, akhlak 

dan moral. Moral lebih memfokuskan pada kualitas perilaku atau perbuatan 

seseorang, atau perilaku tersebut itu dapat dikatakan benar atau salah, baik 

atau buruk, berdasarkan standar yang berlaku pada masyarakat tertentu. 

Jadi pengembangan karakter sebagai pendidikan moral, pendidikan watak, 

pendidikan nilai, dan pendidikan budi pekerti dan karakter juga bertujuan 

                                                            
19 Suriyadi, Setratagi Pembelaajaran Karakter, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2013), hlm. 6. 
20 Yuyun Yunarti, Pendidikan Kearah Pembentukan Karakter, (IAIN Metro : Vol 11 No. 2, 

2014), hlm. 267.  
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untuk mengembangkan kemampuan siswa untuk dapat keputusan yang 

baik atau keputusan yang buruk serta mewujudkan kebaikan dalam 

kehidupannya dengan sepenuh hati.21 

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas, karakter merupakan kepribadian, 

akhlak, tabiat atau watak seseorang terbentuk dari internalisasi dengan 

berbagai-bagai kebajikan yang digunakan dan diyakini bahwa hal tersebut 

sebagai landasan proses pemikiran, pandangan, bertindak dan bersikap. 

Pembentukan karakter adalah pendidikan yang memupuk nilai-nilai 

kebangsaan mereka, sehingga dapat memiliki nilai-nilai dan karakter serta 

menerapkan nilai atau karakter dirinya sendiri dalam kehidupan sehari-

hari.22 

b. Nilai-Nilai Karakter 

Menurut Depdiknas yang telah dikutip oleh Anas Salahudin dan 

Irwanto, nilai-nilai karakter kebangsaan adalah:23 

1) Religius 

Karakter religius adalah perilaku atau sikap yang patuh dan taat 

untuk melaksnakan perintah dalam agamanya, toleran terhadap bergaul 

dengan baik dengan pemeluk agama lain dan toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain. Namun dengan hal ini, maka nilai-

nilai pendidikan karakter berjalan dengan secara baik dan efektif. 

2) Jujur 

Karakter jujur adalah sikap dari perilaku yang berdasar pada 

tujuan untuk menjadikan seseorang yang selalu amanah atau dapat 

dipercaya dalam tindakan, pekerjaan dan perkataan. Hal ini 

                                                            
21 Nopan Omeri, Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia Pendidikan, (SMA Negeri 1 

Arga Makmur : Volume 9, Nomor 3, 2015), hlm. 466. 
22 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), hlm. 32-35. 
23 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrieciehie, Pendidkan Karakter Pendidikan Berbasis Agama 

dan Budaya Bangsa, (Bandung: Pustaka Setia: 2013),  hlm. 44-54. 
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dikarenakan bahwa karakter jujur merupakan salah satu sikap paling 

dasar yang harus diajarkan kepada peserta didik sejak dini. 

3) Toleransi  

Karakter toleransi adalah perilaku yang menghargai dalam 

perbedaan agama, etnis, suku, sikap dan perilaku atau pendapat orang 

lain yang berbeda dengan diri sendiri. Dengan menanamkan sikap 

toleran pada peserta didik ini, diharapkan dari sejak dini peserta didik 

nantinya memiliki sikap toleransi terhadap kehidupannya di masa 

depan. 

4) Disiplin 

Karakter disiplin adalah menunjukkan pada perilaku yang tertib 

dan mengikuti peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Karakter 

disiplin akan membuat kita lebih bertanggung jawab, cekatan semua 

hal dalam  kehidupan, selalu tepat pada waktu dan tidak mudah 

menyepelekan dalam hal apapun. 

5) Kerja Keras 

Karakter kerja keras atau rajin adalah perilaku yang mengatasi 

berbagai hambatan belajar atau suatu tugas dan mengarahkan diri 

dengan usaha yang sungguh-sungguh untuk menyelesaikan tugas itu 

dengan sebaik-baiknya. 

6) Kreatif 

Karakter kreatif didefinisikan adalah suatu berpikir atau 

melakukan sesuatu untuk menghasilkan metode atau hasil baru dari 

apa yang sudah miliki. Jika memiliki karakter kreatif, akan memiliki 

sikap-sikap lain juga, seperti sikap inovatif. Karena jika peserta didik 

sudah memiliki pola pikir yang kreatif dan inovatif, maka akan 

berpengaruh pada peserta didik  selalu mau bekerja untuk 

mengembangkan bakatnya. 
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7) Mandiri 

Karakter mandiri adalah perilaku dan sikap yang sulit 

mengandalkan orang lain untuk menyelesaikan suatu tugas. 

Kemandirian memang perlu diajarkan sejak dini. Sebagai contoh 

dalam pendidikan karakter mandiri sejak dini, yaitu  anak diberi 

tanggung jawab untuk bisa memakai baju dengan dirinya sendiri, maka 

anak-anak terbiasa mandiri ketika mereka tumbuh dewasa. 

8) Demokratis 

Karakter demokratis adalah cara bertindak, bersikap dan berpikir 

yang menghargai hak dan kewajiban diri sendiri dan orang lain. 

Karakter demokratis ini harus diajarkan kepada anak-anak sejak usia 

dini. Misalnya, menyamakan tanggung jawab anak-anak dengan kita 

sebagai umat Islam, kita wajib menjalankan semua perintah Allah dan 

menjauhi semua larangan Allah. 

9) Rasa Ingin Tahu 

Karakter rasa ingin tahu adalah perilaku yang terus-menerus 

berusaha untuk mengetahui sesuatu lebih dalam dan lebih 

komprehensif. Sikap rasa ingin tahu akan menyebabkan tambah 

banyak pengetahuan bagi peserta didik dan sikap tersebut dapat 

mendorong peserta didik untuk mencoba hal-hal yang baru dan belum 

pernah bagi mereka sebelumnya. 

10) Semangat Kebangsaan 

Karakter semangat kebangsaan adalah berwawasan, tindakan, 

dan pikiran yang menghormatinya kepentingan bangsa dan negara atas 

kepentingan kelompoknya dan dirinya sendiri. Belakangan ini banyak 

siswa yang sudah melupakan semangat kebangsaan, sehingga perlu 

ditanamkan semangat kebangsaan yang tinggi sejak dini, namun 

mereka juga masih kurang memiliki semangat rakyat dan belum 
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sepenuhnya memahami perjuangan para pahlawan di masa lalu, 

sehingga tidak dapat dengan khidmat dalam mengikuti. 

11) Cinta Tanah Air 

Karakter cinta tanah air adalah cara dalam berpikir, bersikap, dan 

bertindak yang menunjukkan penghargaan, kepedulian, dan kesetiaan 

yang tinggi terhadap suatu bangsa, politik, sosial, budaya, dan 

ekonominya. Sikap cinta pada tanah air dapat diwujudkan melalui 

kesadaran lingkungan sekitar dengan adanya tanggung jawab terhadap 

kebersihan lingkungan sekitar, baik di lingkungan sekolah maupun 

lingkungan rumah. Jika menjaga kebersihan, maka termasuknya 

bagian dari karakter cinta tanah air yaitu melestarikan lingkungan. 

12) Menghargai Prestasi 

Karakter menghargai prestasi adalah perilaku adan sikap 

mengakui dan memuji keberhasilan orang lain, serta mendorong 

mereka untuk menciptakan sesuatu yang berguna bagi masyarakat. 

Sikap menghargai prestasi merupakan hal yang perlu dimiliki bagi 

peserta didik serta memenuhi kewajiban kita sebagai makhluk hidup 

bersosial yakni menghargai dan peduli prestasi orang lain. 

13) Bersahabat Atau Komunikatif 

Karakter Bersahabat Atau Komunikatif adalah orang yang 

menunjukkan tindakan sikap atau rasa, namun senang dalam berbicara, 

dan berinteraksi serta bekerja sama dengan orang lain dalam konteks 

tujuan yang baik. Dengan adanya sikap tersebut, menciptakan 

keharmonisan hidup dengan masyarakat yang umum atau masyarakat 

luas. 

14) Cinta Damai 

Karakter cinta damai adalah kata-kata dan tindakan yang 

membuat orang lain merasa bahagia dan aman di hadapan mereka. 

Seseorang yang miliki karakter cinta damai yang tinggi, akan dikagumi 
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dan disukai oleh banyak orang. Sikap cinta damai yang tinggi 

menciptakan suasana nyaman, bahkan dengan tanggung jawab yang 

berat, sikap cinta damai ini akan membuat pekerjaan menjadi lebih 

mudah. 

15) Gemar Membaca 

Karakter gemar membaca adalah karakter kebiasaan meluangkan 

waktu untuk membaca dengan berbagai bacaan yang memberikan 

hikmah baginya dan menularkannya kepada orang lain. karakter gemar 

membaca bukan semua orang yang mudah miliki. Namun gemar 

membaca itu, harus diajarkan kepada peserta didik dari sejak dini. 

Karena dengan karakter tersebut akan memperbanyakan ilmu yang 

bisa didapatkannya. 

16) Peduli Lingkungan 

Karakter peduli lingkungan adalah perilaku dan sikap yang 

selalu berusaha untuk menghindari kerusakan lingkungan alam sekitar, 

menyadari pentingnya lingkungan sekitar, dan ingin untuk 

memperbaiki setiap kerusakan alam yang telah terjadi.24 Jika adanya 

peserta didik berkarakter peduli lingkungan yang tinggi, maka akan 

berperilaku secara bertanggung jawab, tanggung jawab untuk menjaga 

stabilitas keamanan, ketentuan atau tata tertib dan menjaga kebersihan 

lingkungannya. 

17) Peduli Sosial 

Karakter peduli sosial adalah perilaku yang selalu bersedia 

membantu orang lain atau membantu mereka yang membutuhkannya. 

Karakter peduli sosial harus ditanamkan kepada peserta didik dari 

sejak dini. Oleh karena karakter tersebut masih merupakan sikap yang 

sulit untuk diterapkan pada individu peserta didik. 

                                                            
24 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrieciehie, Pendidkan Karakter..., hlm. 55. 
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18) Tanggung Jawab 

Karakter tanggung jawab adalah sikap seseorang dalam 

memenuhi tugas dan kewajiban yang harus dia penuhi untuk dirinya 

sendiri, masyarakat, negara (budaya, alam) dan Tuhan Yang Maha 

Esa.25 contoh diungkapkan dalam bentuk tanggung jawab yaitu dapat 

memenuhi semua kewajiban dan tidak suka menyalahkan orang lain, 

mengambil dan sanggup menghadapi resiko, tepat pada waktu, bekerja 

di bawah arahan, dan menyelesaikan tugas berdasarkan pekerjaannya 

sendiri. 

c. Komponen-Komponen Karakter 

Thomas Lickona (1991) mengatakan, bahwa komponen karakter 

yang baik (components of good characters) di dalam pendidikan karakter 

dapat terbagi pada tiga komponen yaitu:26 

1) Moral Pengetahuan (Moral Knowing) 

Merupakan salah satu hal yang penting dan perlu diajarkan, 

dalam moral knowing  terdiri atas enam hal sebagai berikut: (1) 

Kesadaran moral atau Moral awarenes, (2) Mengetahui nilai-nilai 

moral atau Knowing moral values, (3) Penentuan sudut pandang atau 

Perspektive taking, (4) Logika moral atau Moral reasoning, (5) 

Keberanian mengambil sikap atau Decision making, (6) Pengetahuan 

diri atau Self knowledge. 

2) Perasaan Moral (Moral Filing) 

Merupakan sumber energi bagi manusia untuk bertindak sesuai 

dengan prinsip-prinsip moral. Dalam hal ini, ada enam segi emosi yang 

harus dirasakan oleh seseorang yang berkarakter, sebagai berikut:  (1) 

Nurani atau Consience, (2) Percaya diri atau Self esteem, (3) 

                                                            
25 Anas Salahudin dan Irwanto Alkrieciehie, Pendidkan Karakter..., hlm 56. 

26Ade Chita Putri Harahap, Character Building Pendidikan Karakter, (Universitas Islam Negeri 

Sumatera Utara Medan : Vol. 9, No. 1, 2019), hlm 6-7. 
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Merasakan penderitaan orang lain atau Empathy, (4) Mencinta 

kebenaran atau Loving the good, (5) Mampu mengontrol atau Self 

Control, (6) Kerendahan hati atau Humility.  

3) Tindakan Moral (Moral Action) 

Merupakan bagaimana cara melakukan pengetahuan moral 

terwujudnya tindakan yang nyata. Dalam melakukan tindakan moral 

tersebut adalah dari hasil dua komponen karakter sebelumnya.  

Dari uraian di atas dapat jelaskan bahwa inti dari karakter adalah 

tingkah laku dan pemikiran yang baik sesuai dengan nilai-nilai moralitas 

dalam kehidupan bermasyarakat. masyarakat pada umumnya. 

3. Disiplin 

a. Pengertian Disiplin 

Disiplin merupakan sebuah proses pengajaran atau belajar mengajar 

yang mejadikan suatu arahan kepada ketertiban diri sendiri. Disiplin 

menurut Djamarah adalah memesan perintah yang dapat mengatur perintah 

kehidupan pribadi dan kolektif. 

Kata disiplin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia terbagi kepada 

tiga makna, yaitu sebagai berikut:27   

1) Tata tertib (dalam kantor, sekolah, kemiliteran dan lainnya) 

2) Ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan tata tertib. 

3) Bidang studi yang mempunyai sistem dan objek tertentu. 

Begitulah  mengapa disiplin itu penting, terutama bagi mereka yang 

ingin mencapai tujuannya. Seseorang yang berdisiplin akan memiliki 

aturan dan rencana dalam harian, serta berkomitmen pada apa yang telah 

direncanakan. Sulit jika tidak terbiasa dengan hal tersebut. Memiliki 

disiplin itu tidak mudah dan harus melalui prosesnya dengan waktu yang 

                                                            
27 Ika Ernawati,  Jurnal Bimbingan Dan Konseling Tentang Pengaruh Layanan Informasi Dan 

Bimbingan Pribadi Terhadap Kedisiplinan Siswa, (Universitas PGRI Yogyakarta : Vol. 1 No. 1, 

2016), hlm. 5. 
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panjang dalam pembentukan disiplin peserta didik, seperti proses disiplin 

dalam pencapaian tujuan, proses disiplin dalam amalan sehari-hari, proses 

disiplin belajar, dan proses disiplin ibadah. Kata disiplin juga merupakan 

sebagai hukuman, mengembangkan pengendalian diri, dan melatih diri 

pada anak. Disiplin membantu anak-anak dalam mengembangkan kontrol 

diri dan mengidentifikasi serta memperbaiki perilaku yang salah. 

b. Macam-Macam Disiplin 

Dalam buku Jamal Ma’ruf Asmani yang berjudul tentang Tips Menjadi 

Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif. Dijelaskan bahwa macam-macam 

disiplin terdiri dari empat macam yaitu:28     

1) Disiplin Waktu 

Disiplin waktu merupakan hal utama bagi peserta didik dan guru. 

Waktu datang  kesekolah bagi seorang guru dan peserta didik juga 

menjadi nilai utama dalam kedisiplinan, jika peserta didik dan seorang 

guru datang sebelum bel berbunyi, maka mereka disebut sebagai orang 

yang berdisiplin. dan jika seorang guru dan peserta didik datangnya 

setelah bel berbunyi atau datangnya telat, maka bisa disebutkan bahwa 

mereka itu adalah sebagai orang yang kurang disiplin atau tidak 

berdisiplin. Maka harus  mengamati atas waktu, dan usaha harap tepat 

pada waktu atau aturan-aturan dari sekolah. Begitu pula saat memberi 

tahu kapan harus masuk dan kapan harus keluar sesuai dengan jadwal 

waktu yang diberikan tanpa mengganggu pada jam guru lainnya. 

2) Disiplin Menegakkan Dan Mentaati Peraturan 

Disiplin ini merupakan disiplin yang menegakkan aturan dan 

berpengaruh atas kewibawaan seorang guru dan model pemberian 

sanksi diskriminasi juga perlu ditinggalkan. 

 

                                                            
28 Jamal Ma’aruf Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif dan Inovatif, (Jogjakarta: Diva 

Press, 2013), hlm. 94-96. 
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3) Disiplin Dalam Bersikap 

Disiplin ini merupakan disiplin mengontrol perilaku manusia pada 

titik awal untuk menetapkan perilaku orang lain. Disiplin tersebut 

membutuhkan perjuangan dan latihan. Oleh karena ada banyak hal yang 

dapat menggodakan kita untuk bisa melanggarkan disetiap saat. 

4) Disiplin Dalam Ibadah 

Pendidikan agama juga menjadi norma utama dalam kehidupan. 

Oleh karena itu perlu adanya kedisiplinan guru dan siswa dalam 

beribadah, karena selain beribadah, kewajiban beribadah juga dapat 

mengungkapkan kedisiplinan yang berkaitan dengan aturan-aturan yang 

ada dalam agama. 

c. Tujuan Disiplin 

Tujuan dari disiplin ini adalah untuk membentukan perilaku agar 

sesuai dengan peran yang diberikan oleh kelompok yang mendefinisikan 

individu. Menurut Maman Rachman menyebutkan bahwa tujuan disiplin 

adalah:29 

1) Memberikan suatu dukungan bagi peserta didik, untuk melakukan hal 

yang tidak menyimpang. 

2) Mendorongkan peserta didik untuk berbuat benar dan baik. 

3) Membantu peserta didik untuk beradaptasi, memahami dan menjauhi 

apa yang dilarang oleh guru atau sekolahnya. 

4) Peserta didik belajar mengembangkan dan menghayati kebiasaan-

kebiasaan yang dapat bermanfaat dan baik bagi diri sendiri, orang-orang 

di sekitar maupun lingkungannya. 

5) Kedisiplinan diterapkan dengan kelembutan sesuai kebutuhan dirinya, 

tanpa menunjukkan kelemahan, tanpa menunjukkan kemarahan atau 

kebencian untuk kemajuan dan kebaikan diri sendiri. 

                                                            
29 Ika Ernawati, Pengaruh..., hlm. 6. 
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6) Kedisiplinan harus tegas, adil dan diterapkan secara konsisten. 

d. Pentingnya Disiplin 

Pentingnya kedisiplinan dalam proses belajar mengajar di sekolah, 

namun dapat dijelaskan sebagai berikut:30 

1) Disiplin akan membuat setiap peserta didik menyadari posisinya baik di 

dalam kelas atau di luar kelas, dengan kata lain disiplin menumbuhkan 

rasa hormat terhadap otoritas. 

2) Disiplin dapat digunakan untuk memupuk kerja sama diantara peserta 

didik dengan sekolah baik teman sekelas, guru, siswa dan dengan 

lingkungan.  

3) Disiplin dapat digunakan sebagai upaya untuk mengajarkan sesuatu 

kebutuhan dalam berorganisasi. 

4) Dengan miliki sikap disiplin dalam proses pembelajaran, 

memungkinkan setiap peserta didik dapat memahami, mengetahui, 

menghormati haknya dan orang lain. 

5) Disiplin sebagai sarana dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

benari menghadapi dengan hal-hal yang tidak menyenangkan atau masih 

kurang dalam kehidupannya terutamanya dalam proses pembelajaran. 

e. Nilai-Nilai Disiplin 

Disiplin sebagai nilai karakter dan dapat diartikan karakter diadakan 

pada nilai-nilai kedisiplinan, dan disiplin merupakan bagian dari 

kepribadian yang positif. Dalam dunia pendidikan disiplin sangat erat 

kaitannya, orang berdisiplin akan mencerminkan pada pengetahuan dan 

                                                            
30 Ernita Br Tarigan, Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Dalam Proses Belajar Mengajar 

Melalui Layanan Konseling Kelompok Pada Siswa Kelas, (Gebang : Vol. 15 No. 3, 2018), hlm. 273. 
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tanggung jawab yang dimilikinya. Contoh dari indikator yang bisa 

diukurkan sebagai berikut:31 

1) Berangkat dan pulang sekolah dengan tepat pada waktu. 

2) Mengikuti aturan dalam mengguna atribut atau seragam sekolah dengan 

benar. 

3) Tepat waktu dalam mengerja dan mengumpulkan tugas-tugas sekolah. 

4) Taat dan patuh atas perintah guru. 

f. Ciri-Ciri Anak Yang Disiplin 

Agar peserta deidik dapat belajar dengan baik, maka diperlukan 

adanya disiplin, terutama disiplin dalam mengikuti jadwal pelajaran di 

kelasnya, disiplin dalam menahankan atau mengatasi ganguan yang 

berpengaruh untuk menunda belajarnya, dan disiplin terhadap dirinya. 

Peserta didik yang berdisiplin memiliki ciri-ciri sebagai berikut:32 

1) Menyalurkan energi untuk belajar dengan terus menerus. 

2) Belajar dengan giat dan tidak menyisakan waktu luang. 

3) Belajar sesuai dengan petunjuk guru. 

4) Mentaati tata tertib dan memperhatikan dalam belajar di sekolah. 

5) Belajar dengan keras atau penuh dengan semangat. 

6) Berpartisipasi dan aktif dalam pembelajaran di kelas maupun kegiatan 

lainnya. 

7) Menjauhi apa yang  dilarang oleh guru dan sekolahnya. 

4. Kegiatan Ekstrakurikuler 

a. Pengertian Ekstrakurikuler 

Pengertian dari kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai kegiatan 

pendidikan yang berlangsung di luar jam tatap muka. Dengan kata lain, 

                                                            
31 Budi Febriyanto, Dewi Siti Patimah, Ayu Putri Rahayu, Euis Intan Masitoh, Pendidikan 

Karakter dan Nilai Kedisiplinan Peserta Didik Di Sekolah, (Universitas Majalengka : Vol 3 No. 1, 

2020), hlm. 78-79. 
32 Monawati, Rosma Elly, Desi Wahyuni, Hubungan Kedisiplinan Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Di SD Negeri 10 Banda Aceh, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Prodi PGSD FKIP Unsyiah , 

Vol. 1, No.1, 2016, hlm. 22. 
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kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar jam pelajaran 

yang memenuhi kebutuhan, bakat, dan potensi peserta didik dengan 

melalui kegiatan yang diselenggarakan secara khusus oleh tenaga 

kependidikan atau pendidik yang berkemampuan dalam sekolah dan 

dirancang untuk mendukung pertumbuhan peserta didik sesuai dengan 

minatnya.33 

Ambo Elo Adam dan Ismail Tolla menjelaskan bahwa kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di luar aturan kurikulum 

yang diselenggarakan untuk menunjang kegiatan pendidikan formal yang 

dilaksanakan di sekolah. Namun, menurut Nawawi, kegiatan 

ekstrakurikuler merupakan pengalaman langsung yang dikelola sekolah 

demi membentukan pribadi peserta didik yang utuh dan pelaksanaan 

kegiatan ini juga merupakan sebagai proses dengan mewujudkan potensi 

peserta didik.34 

Sedangkan pengertian lain dari kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan pendidikan yang dilaksanakan oleh siswa di luar waktu kurikulum 

normal sebagai perpanjangan dari kegiatan kurikulum dengan sesuai arahan 

sekolah, dan bertujuan untuk menggali kepribadian, kemampuan bakat, dan 

minat peserta didik dan dilakukan di luar minat dengan melalui 

kurikulum.35 

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan tersebut sebagai kegiatan tambahan 

pada luar jam pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah untuk 

peserta didik dapat mengembangkan kemampuan sesuai bakat atau minat 

sendiri dengan melalui sebuah kegiatan ektrakurikuler. 

b. Fungsi Ekstrakurikuler 

                                                            
33 Novan Ardy Wiyani, Membumikan Pendidikan Karakter di SD; Konsep, Praktik & Strategi, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 110. 
34 Novan Ardy Wiyani, Membumikan..., hlm. 108. 
35 Noor Yanti, dkk, Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Dalam Rangka Pengembangan 

Nilai-Nilai Karakter Siswa Untuk Menjadi Warga Negara yang Baik DI SMA KOPRI Banjarmasin, 

Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan: (Volume 6, Nomor 11, 2016 ), hlm. 968. 
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Fungsi dari kegiatan ekstrakurikuler di sekolah adalah sebagai 

berikut:36 

1) Pengembangan, merupakan sarana pengembangan bakat dan minat 

peserta didik. 

2) Pelatihan sosial, sebagai sarana dalam memperluas pengalaman sosial 

dan menginternalisasi keterampilan komunikasi dan nilai-nilai karakter 

bagi peserta didik. 

3) Sebagai waktu luang dalam suasana yang menyenangkan hingga 

lingkungan itu mendukung dalam proses pengembangan peserta didik 

terhadap potensi dan keterampilan setiap individunya sendiri. 

4) Sebagai wadah persiapan vokasi untuk memfasilitasi penyiapan profesi, 

yaitu penyiapan peserta didik dengan mengembangkan bakat dan minat 

di bidang ekstrakurikuler sesuai dengan keinginan peserta didik. 

c. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler memiliki beberapa tujuan sebagai berikut:37 

1) Kegiatan ekstrakurikuler mengarah pada peningkatan keterampilan 

peserta didik harus dibekali dengan kecerdasan psikomotori k, 

emosional dan kognitif. 

2) Untuk mengembangkan bakat dan minat bagi peserta didik dalam 

membina kepribadian menuju kearah yang lebih baik. 

3) Untuk mampu mengetahui dan memahami serta dapat membedakan 

hubungan antara mata pelajaran lainnya. 

Menurut Novan Ardy, tujuan dari kegiatan tersebut dapat dijelaskan 

sebagai berikut:38 

                                                            
36 Marcella Nurul Annisa, Dinie Anggraeni Dewi, Yayang Furi Furnamasari, Peran 

Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Karakter Kewarganegaraan Siswa di Sekolah, (Universitas 

Pendidikan Indonesia : Vol 5 No. 3, 2021), hlm. 7287. 
37A.Mustika Abidin, Penerapan Pendidikan Karakter Pada Kegiatan Ekstrakurikuler Melalui 

Metode Pembiasaan, (IAIN Bone : Vol 12 No. 2, 2018), hlm. 190. 
38 Novan Ardy Wiyani, Membumikan..., hlm. 111-112. 
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1) Untuk mengembangkan kemampuan bagi peserta didik dalam aspek 

psikomotorik, emosional dan kognitif. 

2) Untuk meningkatkan bakat dan minat peserta didik demi pengembangan 

diri untuk membina seorang manusia yang baik. 

3) Mempercepatkan keterampilan percaya diri, kreativitas dan mandiri 

peserta didik. 

4) Memperluas pengetahuan peserta didik serta lebih mendalami 

pengetahuannya. 

5) Mengembangkan kualitas ketaqwaan dan keimanan peserta didik kepada 

Tuhan Yang Maha Esa. 

6) Meningkatkan keinsafan peserta didik terhadap bangsa dan negara. 

7) Meningkatkam akhlak mulia yang luhur. 

d. Visi Dan Misi Kegiatan Ekstrakurikuler 

Visi kegiatan ekstrakurikuler adalah mengembangkan bakat, minat dan 

potensi secara optimal, serta mendorong kemandirian dan kesejahteraan 

yang bermanfaat bagi pribadi seseorang, keluarga, maupun masyarakat. 

Misi kegiatan ekstrakurikuler dapat dijelaskan sebagai berikut, yaitu : 

1) Menyelenggarakan berbagai kegiatan yang dapat dipilih bagi peserta 

didik sesuai dengan potensi, bakat, minat dan kebutuhannya. 

2) Menyelenggarakan berbagai kegiatan yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik demi mengekspresikan diri dengan secara bebas 

melalui kegiatan yang mandiri maupun kelompok.39 

e. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler 

Jenis-Jenis kegiatan ektrakurikuler ada dapat disebutkan sebagai 

berikut:40  

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang wajib adalah kegiatan yang disediakan 

oleh suatu satuan pendidikan, wajib diikuti oleh semua peserta didik dan 

                                                            
39 Novan Ardy Wiyani, Membumikan..., hlm. 110. 
40 Marcella Nurul Annisa, Peran Ekstrakurikuler..., hlm. 7287. 
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sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 63 Tahun 2014. 

2) Kegiatan ekstrakurikuler yang diinginkan atau dapat dipilih adalah 

kegiatan yang dapat disediakan dan dikembangkan sesuai dengan 

peraturan yang berlaku atau sesuai dengan bakat dan minat peserta 

didik.  

5. Hizbul Wathan 

a. Pengertian Hizbul Wathan 

Hizbul Wathan merupakan sebuah organisasi otonom di lingkungan 

Muhammadiyah. Organisasi tersebut ini sebagai suatu wadah yang 

bergerak di bidang kepanduan baik untuk perempuan maupun laki-laki. 

Dan organisasi tersebut juga merupakan wadah bagi Muhammadiyah untuk 

menyebarkan dakwah demi kepentingan amar ma’ruf nahi munkar.41 

Menurut Departemen Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan mejelaskan, 

Hizbul Wathan adalah gerakan kepanduan yang dibangunkan oleh 

Muhammadiyah dan merupakan gerakan Islam, dakwah tajdid dan dakwah 

amar ma'ruf nahi munkar.42 

Dapat disimpulkan bahwa organisasi Hizbul Wathan adalah sesuatu 

wadah yang berperan dalam membentukkan generasi muda dengan melalui 

sistem kepanduan yang bercorak Islam. 

b. Sejarah Hizbul Wathan 

Kepanduan Muhammadiyah atau Hizbul Wathan awalnya bernama 

Padvinder Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan yang 

bertempat di Yogyakarta. Di antara pelopor pendiriannya adalah Sarbini 

dan Siradj Dahlan. H. Agus salim, mengusulkan agar bahasa Belanda 

                                                            
41 Endang Listiowaty, Margono Mitrohardjono, Strategi Pengembangan Karakter Dalam 

Kegiatan Kepanduan Hizbul Wathan (HW), (Jakarta : Vol 4 No.2, 2019), hlm. 105. 
42 Bidang DIKLAT Kwartir Pusat Hizbul Wathan, “Pedoman Penyelenggaraan Latihan 

Kepemimpinan Penghela dan Penuntun” (Yogyakarta : Pusat Pengadaan Perlengkapan Hizbul 

Wathan, 2013), hlm. 1. 



28  

 
 

diindonesiakan atas usul R.H. Hadjid dan Kepanduan Muhammadiyah 

mengganti namanya menjadi Hizbul Wathan.43 

Hizbul Wasan sudah ada di Yogyakarta sejak masa sebelum 

kemerdekaan pada tahun 1918 M/1336 H. Setelah jeda panjang, pada  

tanggal 18 November 1999 M, bersamaan dengan 10 Sya'ban 1420 H, 

disahkan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam SK No. 92/SK-

PP/VI-B1.b/1999. Dan dalam surat keputusan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah dipertegaskan pada No. 10/Kep/I.O/B/2003 tanggal 1 

Dzulhijjah 1423 H. / 2 Februari 2003 M. Untuk waktu tanpa ditentukan.44 

c. Visi Dan Misi Hizbul Wathan 

Visi : 

“Menyiapkan dan membina anak-anak, remaja dan pemuda yang memiliki 

aqidah, mental, dan fisik yang kuat. Melek ilmu dan teknologi tetapi 

berakhlak terpuji. Sehingga suatu sesaat mereka sia menjadi kader 

persyarikatan, umat dan bangsa.” 

Misi : 

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan kepanduan bagi anak, 

remaja dan pemuda muslim. 

2) Mengembangkan Hizbul Wathan di seluruh Indonesia. 

3) Mengadakan kerjasama kelembagaan di dalam dan di luar negeri. 

4) Memupuk rasa cinta dan setia kepada persyarikatan dan bangsa.45 

 

                                                            
43 Pranita Dewi Vanli, Syaiful M, Henry Susanto, Penanaman Sikap Nasionalisme Religius 

Melalui Aktivitas Kepanduan Hizbul Wathan Tahun 1950-1961, (Bandar Lampung : Vol. 1, No. 1, 

2020), hlm. 43. 
44 Wiranthi Prastomo, Muhiyatul Huliyah, M. Nasrudin, Intan Kusumawati, Nuryati, A.N. 

Aribowo, Hizbul Wathan Bagi Pendidikan Kemandirian Tingkat Sekolah Dasar. (Yogyakarta: Vol. 4 

No. 1, 2019), hlm. 52. 
45 Wira Fimansyah, Sulian Ekomila, Daud, Peranan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Terhadap 

Pembentukan Karakter Peserta Didik, (Universitas Negeri Medan : Vol. 1, 2020), hlm. 190. 
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d. Lambang Dan Simbol Hizbul Wathan46 

 

 

 

Gambar 2.1. Lambang  Hihbul Wathan 

Sebuah lingkaran dengan gambar matahari bersinar utama dua belas 

dengan monogram Hizbul Wathan di tengahnya. Dengan sebanyak dua 

belas sinar matahari utama tersebut bermaksud bahwa semua panduan 

Hizbul Wathan diharapkan untuk memancarkan cahaya pribadi muslim 

sepanjang hari penuh kepanduan masyarakat, bangsa, dan negara. 

Pancaran dua belas sinar bermaksud langkah Muhammadiyah dari 

tahun 1938, yaitu: 

1) Memperdalam masuknya iman. 

2) Memperluaskan pemahaman keagamaan. 

3) Memperbuahkan moral yang baik. 

4) Menuntun amal intiqad. 

5) Memperkuatkan solidaritas. 

6) Menegakkan keadilan. 

7) Melakukan kebijaksanaan. 

8) Memperkuatkan Majelis Tanwir. 

9) Mengadakan konferensi bagian. 

10) Mempermusyawarahkan putusan. 

11) Pemantauan pergerakan jalan. 

12) Mempersambungkan gerakan luar. 

 

 

                                                            
46 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Jaya Melati I, (Yogyakarta: Kwartir Pusat 

Hizbul Wathan, 2008), hlm. 36-38. 
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Simbol Hizbul Wathan adalah:47 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.2. Simbol Hizbul Wathan 

Bunga melati merupakan simbol Hizbul Wathan, bunga melati di 

bawahnya adalah tulisan pita  fastabiqul khoirat dengan huruf arab 

artinya berlomba-lomba dalam berbuat kebajikan. 

e. Prinsip Dasar Pelaksanaan Hizbul Wathan 

1) Pengamalan Aqidah Islamiyah  

Aqidad atau iman dan keyakinan dalam Islam dengan memiliki 

inti ketauhidan yang terdiri dari empat aspek yaitu Uluhiyah, 

Rububuyah, ibadah, dan Tasyri.48 

2) Pembentukan dan Pembinaan Akhlak Islam  

Akhlak dalam Islam merupakan sikap yang digerakkan oleh 

aqidah yang mengarah pada perbuatan atau tindakan. Moralitas 

menentukan status seseorang. Seorang muslim harus giat berusaha 

untuk menjadi hamba Allah. Dan akhlak dapat dibagi menjadi empat 

kelompok sebagai berikut: (1) Akhlak kepada Allah, (2) Akhlak 

kepada Diri Sendiri, (3) Akhlak kepada Sesama Manusia, dan (4) 

Akhlak kepada Sesama Makhluk.49 

3) Pengamalan Kode Kehormatan Pandu 

                                                            
47 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Jaya Melati I..., hlm. 32. 
48 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Jaya Melati II, (Yogyakarta: Kwartir Pusat 

Hizbul Wathan, 2011), hlm. 30-31. 
49 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Jaya Melati I..., hlm. 32. 
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Sebagai kepanduan seorang muslim tidak hanya harus 

mengamalkan dua prinsip di atas yang berlaku bagi umat Islam 

lainnya, tetapi juga harus melindungi dirinya sesuai dengan Kode 

Kehormatan Pandu. Kode Kehormatan dalam organisasi Hizbul 

Wathan (HW) ini terbagi menjadi dua bagian yaitu, Undang-Undang 

dan janji. Undang-Undang adalah aturan hidup yang akan menjaga 

hubungan baik diri kita sendiri, sesama manusia, sesama makhluk, dan 

kita dengan Tuhan. Sedangkan Janji merupakan sebagai kendali yang 

wajib dipegang teguh.50 

6. Karakteristik Peserta Didik  

Peserta didik yang dimaksudkan, yaitu anak usia sekolah dasar. Rata-

rata usia anak saat awal mulai belajar di sekolah dasar adalah dari usia 6 tahun 

dan selesai sekolah pada usia 12 tahun. Mereka dibagi menjadi dua masa 

perkembangan yaitu pertama, masa kanak-kanak tengah pada usia 6-9 tahun 

dan kedua, masa kanak-kanak akhir pada usia 10-12 tahun. Anak-anak usia 

sekolah ini tidak sama dengan anak-anak yang lebih muda. Mereka senang 

bergerak, bermain, berkerja dalam kelompok, dan merasakan atau melakukan 

sesuatu dengan sendiri.51 

Sekarang ada tiga karakteristik atau tiga ciri utama yang dapat 

menunjukkan perbedaan dengan masa lalu, yaitu: 

a. Dorongan untuk peserta didik masuk ke dalam dunia permainan dan 

pekerjaan yang butuh pada keterampilan fisik. 

b. Dorongan peserta didik untuk keluar dari lingkungan rumah dan bergabung 

dengan kelompok sebaya. 

c. Dorongan mental untuk masuk ke dalam dunia konsep logika, simbol, dan 

komunikasi secara dewasa. 

                                                            
50 Bidang Diklat Kwartir Pusat Hizbul Wathan, Jaya Melati I..., hlm. 33. 
51 Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 35. 
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Sigmund Freud menyebut fase usia SD ini sebagai fase latent. Pada fase 

ini, dorongan-dorongan pada diri peserta didik seolah-olah mengendap, tidak 

bergelora seperti pada periode sebelumnya dan sesudahnya. Karena anak-anak 

harus menyesuaikan diri dengan persyaratan baru di sekolah pada usia ini. 

Anak-anak di usia ini akan mengalami peristiwa-peristiwa penting di sekolah 

yang dapat menyebabkan perubahan nilai, perilaku dan sikap.52 

Faktor-faktor berikut adalah ciri-ciri peserta didik yang hampir identik 

selama periode sekolah dasar ini adalah:53 

a. Tingkat perubahan fisik dan psikologis menyebabkan peningkatan emosi, 

yang intensitasnya sering bergantung pada tingkat perubahan fisik dan 

psikologis. 

b. Perubahan peran, minat, dan tubuh yang diharapkan untuk dimainkan oleh 

kelompok sosial menyebabkan pada masalah yang baru. 

Sementara itu, menurut Giri Wiarto, karakteristik peserta didik usia 

sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

a. Menguasai keterampilan fisik yang diperlukan untuk aktivitas dan 

permainan fisik. 

b. Menumbuhkan gaya hidup yang sehat. 

c. Belajar bekerja dan bergaul dalam kelompok. 

d. Belajar menjalankan peran sosial sesuai dengan jenis kelamin mereka. 

e. Belajar berhitung, menulis, dan membaca, agar mampu berpartisipasi 

dalam masyarakat. 

f. Memperoleh jumlah konsep yang diperlukan dalam berpikir efektif. 

g. Mengembangkan kata moral, nilai-nilai dan hati. 

h. Mendapatkan kemandirian.54 

                                                            
52 Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan Tata Rancang Pembelajaran Menuju 

Pencapaian Kompetensi, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2017), hlm. 70-71. 
53 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Pendidikan Karakter, (Bandung : 

Afabeta, 2013), hlm. 149. 
54 Giri Wiarto, Psikologi Perkembangan Manusia, (Yogyakarta: Psikosain, 2015), hlm. 100. 



33  

 
 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka (literature review) merupakan suatu proses untuk 

menelaah atau meninjau dan membaca dengan teliti pada bahan-bahan pustaka 

seperti Jurnal, buka dan literatur lainnya, menyelidiki dan mengevaluasi prosedur 

dan hasil penelitian serupa yang dilakukan oleh orang lain, dan meneliti hasil 

observasi, laporan observasi dan lain-lain sebagainya dalam konteks masalah 

yang terkait dengan topik permasalahan yang akan diteliti. Maka dalam kajian 

pustaka ini, menjadi hal yang penting bagi peneliti. Adapun kajian pustaka bagi 

penelitian skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1. Skripsi yang dilakukan oleh Alee Dolohmae mahasiswa UIN SAIZU 

Purwokerto dengan judul “Penanaman Karakter Disiplin Dalam Kegiatan 

Ekstrakurikuler Pencak Silat Tapak Suci Di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas”. Skripsi tersebut 

mempunyai kebersamaan, namun hampir mirip dengan skripsi yang akan 

diteliti oleh peneliti ini, baik hal diteliti olehnya yaitu tentang karakter 

disiplin, lokasi yang sama, maupun metode juga sama yaitu penulis 

menggunakan metode kualitatif. Jadi perbedaan antara dua skripsi ini adalah 

skripsi sebelum membahas penanaman karakter disiplin melalui kegiatan 

ekstrakurikuler pencak silat tapak suci, namun dalam skripsi ini adalah 

pembentukan karakter disiplin melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan. 

2. Skripsi yang dilakukan oleh Andi Arohman yang berjudul tentang 

“Pelaksanaan Pendidikan Karakter di SMA Ma'arif Nu 1 Kemranjen 

Banyumas Tahun Pelajaran 2013/2014”. Skripsi tersebut mempunyai 

kebersamaan dengan skripsi yang akan diteliti oleh peneliti ini, yaitu dalam 

skripsi tersebut sama-sama membahas terkait dengan pendidikan karakter, 

namun perbedaan skripsi tersebut adalah membahas tentang pendidikan 

karakter dengan secara luas, sedangkan skripsi yang ajukan ini lebih khusus 

pada karakter disiplin melalui kegiatan Hizbul Wathan. 
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3. Tesis yang dilakukan oleh Galih Prayoga mahasiswa UIN SAIZU  Purwokerto 

yang berjudul adalah “Pembentukan Karakter Disiplin Melalui Kegiatan 

Pembiasaan Story Morning Di SDIT Harapan Ummat Purbalingga”. Skripsi 

tersebut mempunyai kebersamaan baik metode yang digunakan oleh peneliti 

yaitu metode kualitatif dan skripsi tersebut  membahas terkait dengan hal yang 

sama dengan skripsi yang akan diteliti oleh peneliti ini yaitu tentang 

pembentukan karakter disiplin siswa, namun perbedaan antara skripsi tersebut 

yaitu kegiatan yang diteliti berbeda. Peneliti tersebut teliti tetang pembentukan 

karakter disiplin melalui kegiatan story morning, sedangkan skripsi yang akan 

diteliti oleh peneliti ini adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan.  

4. Jurnal Internasional yang dilakukan oleh Arif Al Fikri pada tahun 2019 yang 

berjudul “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dan Implikasinya Terhadap Ketahanan Pribadi Siswa” Jurnal tersebut 

membahaskan terkait dengan proses pendidikan karakter dan implikasi 

terhadap ketahanan pribadi siswa, dalam jurnal tersebut ada kebersamaan 

dengan skipsi yang akan diteliti oleh peneliti ini, yaitu mebahas tentang proses 

pendidikan karakter siswa dengan secara luas melalui kegiatan Hizbul 

Wathan, sedangkan perbedaan antara jurnal tersebut dengan skripsi yang akan 

diteliti oleh peneliti ini adalah skripsi ini lebih khusus pada pembentukan 

karakter disiplin dengan melalui kegiatan Hizbul Wathan. 

5. Buku yang dilakukan oleh Drs. H. Sofyan Tsauri, MM pada tahun 2015 yang 

berjudul “Pendidikan Karakter” Dalam buku tersebut mebahas terkait dengan 

pembentukan sumber daya manusia yang berkarakter, Kebersaman diantara 

peneliti skripsi ini adalah sama-sama membahas terkait dengan pembentukan 

karakter, Namun ada perbedaan antara buku tersebut dengan skripsi yang akan 

diteliti oleh peneliti ini adalah peneliti ini lebih fokus pada pembentukan 

karakter disiplin anak dengan melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan.     
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Penelitian pada hakikatnya adalah suatu usaha untuk membenarkan 

kebenaran atau menemukan kebenaran. Dan upaya pencarian kebenaran dilakukan 

oleh peneliti melalui model-model tertentu.55 Dalam upaya tersebut, maka peneliti 

mengumpulkan data yang terkait dengan menggunakan beberapa motode diantara lain 

adalah sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dipilih oleh penulis skripsi ini adalah penelitian 

lapangan dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Maksudnya, data-

data yang dapat dikumpulkan bukan dalam bentuk numarik, melainkan data yang 

dapat dikumpulkan itu berdasarkan dari hasil wawancara, hasil observasi, hasil 

analisis dokumen, catatan lain-lain yang dikumpulkan oleh penulis di lapangan. 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti membahas terkait Pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti adalah di SD 

Muhammadiyah 1 Purwokerto atau di Jalan Gunung Gede Pakembaran RT 02 

RW 08 Kelurahan Bancarkembar Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten 

Banyumas, Jawa Tengah. Untuk alasan bagi peneliti memilih lokasi penelitian ini 

adalah : 

1. Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto mempunyai berbagai kegiatan 

ekstrakurikuler yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik, 

termasuk kegiatan Hizbul Wathan. 

                                                            
55 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT Remaja Rosdakarya Bandung, 

2017), hlm. 49. 



36  

 
 

2. Prestasi dalam bidang non akademik atau kegiatan ekstrakurikuler di sekolah 

ini cukup baik. Salah satu prestasi yang dibanggakan oleh peserta didik 

adalah kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

C. Sumber Data 

Sumber data atau gambaran sumber data yang digalikan oleh penulis skipsi 

ini meliputi sebagai berikut : 

1. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian dalam penulis ini adalah Ibu Sri Partiah, S.Pd., selaku 

Kepala Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. Dan pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto yang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan.   

2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian dalam penulis ini adalah pembentukan karakter disiplin 

peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode pengumpulan data yaitu : 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri 

tertentu, jika dibandingkan dengan teknik lain seperti wawancara dan 

kuesioner. Teknik pengumpulan data observasi ini, bila penelitian yang 

berkaitan dengan proses kerja atau fenomena alam, perilaku manusia, dan 

responden yang diamati tidak terlalu banyak.56 

Hakikat observasi adalah mengamati tingkah laku yang muncul dan 

tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku tampak adalah perilaku yang 

dapat dilihat langsung dengan mata, didengar, diukur, dihitung. Selain itu, 

observasi harus mengarah pada tujuan tertentu. Pada hakikatnya tujuan 

                                                            
56 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta : 2016), 

hlm. 145. 
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observasi adalah untuk menggambarkan lingkungan yang diamati, kegiatan 

yang sedang berlangsung, orang-orang yang terlibat di dalam lingkungan itu, 

serta tindakan dan perilaku yang terjadi, serta makna peristiwa berdasarkan 

perspektif orang-orang yang terlibat di dalamnya. 

Dalam penelitian ini, jenis observasi adalah observasi nonpartisipatif. 

Observasi nonpartisipatif adalah observasi dimana peneliti tidak berpartisipasi 

atau tidak melibat, tetapi hanya bertindak sebagai pengamat independen. 

Pengamatan ini dilakukan dengan mengamati secara langsung bagaimana 

pembentukan karakter disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. Dan peneliti mengamati 

dengan secara menyeluruh atas apa saja dalam kegiatan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan yang dapat membentukan karakter disiplin peserta didiknya. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu teknik yang paling banyak digunakan 

dalam pengumpulkan data penelitian kualitatif. Wawancara memungkinkan 

pengumpulan data berbagai data dengan responden dalam situasi yang 

berbeda konteks. Namun, wawancara harus dilakukan dengan hati-hati. 

Demikian, perlu melakukan triangulasi data dari berbagai sumber lainnya.57 

Wawancara dilakukan oleh peneliti karena peneliti dapat mengajukan 

pertanyaan secara langsung atau tatap muka dengan partisipan. Dan dengan 

teknik wawancara ini, partisipan juga lebih bisa menyampaikan informasi 

dengan benar, karena peneliti bisa langsung mendapatkan jawaban yang lebih 

detail atas pertanyaan yang diajukan peneliti kepada partisipan. 

Dalam hal ini, pewawancara pertama-tama mengajukan serangkaian 

pertanyaan terstruktur, dan kemudian, satu per satu, masuk lebih dalam untuk 

mencari informasi tambahan. Dengan demikian, tanggapan yang diterima 

                                                            
57 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, Sofino, Journal Lifelog Learning, ( Universitas 

Bengkulu, Indonesia: Vol. 4 No.1. 2021), hlm. 18. 
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dapat mencakup semua variabel dengan informasi yang lengkap dan 

terperinci.58 

Wawancara ini dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data dari 

kepala sekolah, pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan, dan siswa yang 

mengikuti ekstrakurikuler Hizbul Wathan tentang hal-hal apa saja yang dapat 

dilakukan dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik dengan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

3. Dokumentasi 

Dokumen adalah catatan peristiwa masa lalu. Dokumen dapat berupa 

teks, gambar, atau karya monumen manusia. Dokumen bentuk tulisan dapat 

dipahamkan sebagai buku harian, kisah-kisah kehidupan, biografi, cerita, 

peraturan-peraturan, dan lain-lain. Dokumen dalam format gambar, misalnya, 

gambar hidup, foto-foto, sketsa dll. Dokumen yang berbentuk karya seperti 

patung, gambar, dan film, semua yang dicontohkan sebagai bentuk-bentuk 

teknik pengumpulan data dalam bentuk dokumen.59 

Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data dokumen terkait 

dengan gambaran-gambaran umum SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. Data 

tersebut juga mencakupi dengan sejarah berdirinya SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto, visi, misi, dan struktur organisasi, jumlah siswa, keadaan guru 

atau pengasuh, karena data ini hanya ditemukan dari data yang ada dan 

didokumentasikan sebagai alternatif dalam mencari informasi dengan akurat 

dan cepat. 

E. Teknik Uji Keabsahan Data 

Teknik untuk menguji validitas atau keabsahan data salah satunya adalah 

dengan menguji kredibilitas data. Untuk penelitian kualitatif, uji kredibilitas data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi dalam uji kredibilitas adalah 

                                                            
58 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : PT. Rineka 

Cipta, 2017), hlm. 270. 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif : Untuk penelitian yang bersifat eksproratif, 

enterpretif, interaktif, dan konstruktif, (Bandung : Alfabeta, 2018), hlm. 124. 



39  

 
 

memeriksa data dari sumber yang berbeda dengan cara yang berbeda dan pada 

waktu yang berbeda.60 Oleh karena itu, triangulasi dibagi menjadi tiga yaitu: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber untuk uji kredibilitas data, dengan meninjau data 

dari berbagai sumber. Misalnya, untuk menguji kredibilitas data terkait 

dengan pelaku peserta didik, Data yang dikumpulkan dapat dikumpulkan dan 

ditinjau oleh guru, teman peserta didik yang bersangkutan, dan orang tua 

mereka. Dari tiga sumber tersebut itu tidak dapat merata-ratakan tiga sumber 

data seperti yang dapat dilakukan dalam penelitian kualitatif, tetapi 

dikategorikan, dideskripsikan, pandangan mana dari tiga sumber data yang 

berbeda, mana yang sama, dan mana yang spesifik. Data yang dianalisis oleh 

peneliti hingga mencapai suatu kesimpulan selanjutnya diminta untuk 

kesepakatan terhadap tiga sumber data tersebut.61 Dalam penelitian ini, 

pengujian dan pengumpulan data yang sudah diperoleh bisa dilakukan oleh 

pelatih kegiatan ekstrakurikuler, kepala sekolah, dan siswa. 

2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik ini, untuk pengecekan kredibilitas data menggunakan 

teknik yang berbeda untuk mengecek data dari sumber yang sama. Contohnya, 

data yang diperoleh melalui wawancara divalidasi melalui observasi, 

dokumentasi, dan angket. Jika teknik yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti akan 

berdiskusi lebih lanjut dengan sumber data yang relevan atau sumber data lain 

untuk memastikan data yang mana dianggap benar atau mungkin semuanya 

benar karena perspektifnya berbeda.62 Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

dengan menggunakan tiga teknik: observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

                                                            
60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 372. 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 373. 
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 373-374. 
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3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu ini juga sering berpengaruh pada kredibilitas data. 

Data yang dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara di waktu 

pagi pada saat informan masih segar lebih dapat diandalkan karena tidak 

menimbulkan banyak masalah dan memberikan data yang lebih valid. Oleh 

karena itu, untuk menguji kredibilitas data peneliti dapat dilakukan validasi 

dengan wawancara, observasi, atau teknik lainnya pada berbagai titik waktu. 

Jika hasil menunjukkan data yang berbeda, maka akan diulangi untuk 

memastikan keamanan datanya.63 Untuk waktu dalam penelitian ini, dilakukan 

pada pagi hari, dan disesuaikan dengan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan.  

F. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif ada beberapa model analisis yang dapat 

dilakukan untuk menganalisis penelitian. Peneliti menggunakan model analisis 

data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, sebagai berikut:64 

1. Reduksi Data 

Data yang tersedia di lapangan sangat banyak sehingga harus 

dikumpulkan dengan cermat dan detail. Mereduksi data adalah meringkas, 

memilih yang paling penting, memfokuskan pada yang penting, mencari tema 

dan pola, dan membuang apa yang tidak perlu. Dalam hal reduksi data, 

bertindak dengan berdasarkan tujuan yang harus dicapai oleh setiap peneliti. 

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah pada temuannya. Jika, sebagai 

peneliti melakukan penelitian dapat menemukan sesuatu yang anggap aneh 

atau asing,  tidak diketahui, dan yang belum ada polanya, maka dalam reduksi 

data harus memperhatikan hal itu. Reduksi data adalah proses pemikiran 

                                                            
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 374. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 341. 
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sensitif yang membutuhkan kecerdasan, wawasan yang tinggi dan 

mendalam.65 

2. Penyajian Data 

Apa bila datanya telah direduksi, langkah selanjutnya yaitu menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif ini, data disajikan dalam bentuk grafik, 

hubungan antar kategori, deskripsi singkat, dan lain-lain.66 Dalam hal tersebut, 

teks naratif lebih sering digunakan saat menyajikan data dalam penelitian 

kualitatif. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data 

Dalam analisis data kualitatif pada langkah ketiga ini merupakan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data.67 Kesimpulan yang diharapkan dari 

penelitian kualitatif adalah menemukan pengetahuan baru yang belum pernah 

ada sebelumnya. Temuan tersebut dapat berbetuk gambaran atau deskripsi di 

mana objek yang sebelumnya tidak jelas menjadi jelas setelah diteliti. 

Teknik tersebut dapat dilakukan oleh peneliti dalam menari kesimpulan 

dari data-data yang telah diperoleh untuk dapat hasil sesuai dengan judul. 

Teknik ini juga dilakukan untuk dapat menjawab rumusan masalah terkait 

dengan pembentukan karakter disiplin peserta didik dengan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

 

 

 

 

 

                                                            
65 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 338. 
66 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 341. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hlm. 345. 
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BAB IV 

PEMBENTUKAN KARAKTER DISIPLIN DENGAN KEGIATAN 

EKSTRAKURIKULER HIZBUL WATHAN 

A. Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto 

1. Peserta Didik Yang Mengikuti Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbulwathan SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto ditetapkan atau dilaksanakan pada hari jum’at pukul 10.00 

sehingga selesai sebelum waktu salat juma’atan. Kegiatan tersebut diwajibkan 

bagi kelas 3 sampai kelas 5 untuk mengikuti kegiatan tersebut, baik laki-laki 

maupun perempuan serta wajib menggunakan seragam Hizbul Wathan sesuai 

dengan peraturan disiplin Hizbul Wathan, namun kelas 1 dan kelas 2 hanya 

mempelajari materi-materi awal seperti mengenalkan Hizbul Wathan dan 

sebagainya dengan sesuai kemampuan peserta didik. Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah 1 Purwokerto memiliki jumlah peserta 199 orang yang terdiri 

dari kelas 3 dengan jumlah laki-laki 33 orang dan perempuan 43 orang, dari 

kelas 4 laki-laki 32 orang dan perempuan 30 orang dan dari kelas 5 laki-laki 

36 dan perempuan 25 orang.  

2. Pelatih Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Pelatih kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan merupakan salah satu 

guru di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto sendiri, yaitu Ibu Lestari Ujiati, 

S.Pd.I. yang bertanggung jawab sebagai guru pelatih ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto.  

Pada awal sebelum melakukan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, 

pelatih menyiapkan sarana penunjang latihan sebelumnya untuk memudahkan 

dan mendukung kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dan sebagainya. 
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3. Perkembangan Prestasi Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Perkembangan prestasi kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto berpartisipasi dalam berbagai 

kompetisi, terutamanya tampilan seni dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan. Berikut ini adalah beberapa prestasi dari hasil siswa yang 

pernah latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan: 

Tabel 4.1. 

Prestasi Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan Tahun 

2023/2024.68 

No. Kategori Tingkat Tahun 

1. Ceria Pandu Athfal Daerah 2023 

2. Lomba LCC Hizbul Wathan Daerah 2023 

3. Lomba LCC 

Kemuhammadiyahan 

Daerah 2023 

4. Lomba Pionering Daerah 2023 

5. Lomba Tilawatil Qur’an Daerah 2023 

6. Lomba Gerak & Lagu Ceria 

Athfal 

Daerah 2023 

 

B. Pembentukan Karakter Disiplin Dengan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan 

Dari beberapa hasil yang telah dilakukan oleh peneliti ini, peneliti dapat 

menggunakan metode observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi, 

peneliti mencoba menjelaskan pembentukan karakter disiplin peserta didik dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di sekolah dasar Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

                                                            
68 Dokumentasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto Tahun Pelajaran 2023/2024. 
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Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti, peneliti dapat menyajikan informasi tentang pembentukan karakter 

disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhmmadiyah 1 

Purwokerto. Adapun cara atau metode pembentukan karakter disiplin tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

Adapun bentuk perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di sekolah dasar Muhmmadiyah 1 Purwokerto terbagi pada dua 

bentuk yang direncanakan oleh pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

Pertama adalah membuat program kegiatan dan yang kedua adalah 

menyiapkan aturan-aturan dalam kegiatan dan dapat dijelaskan sebagai 

berikut : 

a. Membuat Program Kegiatan Hizbul Wathan Setiap Minggu Sebelum 

Latihan 

Berdasarkan dari hasil penelitian, peneliti dapat diketahui terkait 

dengan perencanaan program bagi pelatih ekstrakurikuler hizbul sendiri 

pada minggu sebelum melakukan kegiatan tersebut. Hal ini berdasarkan 

pada hasil kutipan melalui dokumentasi dan perkataan pelatih 

ekstrakurikuler hizbul, yaitu : 

 

“Untuk terkait dengan rencana programnya saya sudah 

merencangkan sebelum latihan kegiatannya lebih kurang satu 

minggu sebelum mulai, misalnya minggu depan pada hari jum’at 

ada programnya, maka minggu ini saya harus merencanakan 

programnya dengan secara tertulis, jika pas waktu latihan anak-

anaknya bisa diterapkan dengan baik.”69 

 

                                                            
69 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 13 juni 

2023, pukul 11.00 WIB. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara diatas dapat dicontohkan terkait 

program yang dimaksud dengan program secara tertulis oleh pelatihnya 

pada tabel 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.2. 

Contoh Rencana Program Oleh Pelatih Ekstrakurikuler Hizbul Wathan70 

 

Hari 

Tanggal 

Jam Materi 

Kegiatan 

Tujuan 

Kegiatan 

Evaluasi 

Kegiatan 

Jumat, 05 

Agustus 

2022  

10.15 

11.15  

Dua Kalimat 

Syahadat  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Dua Kalimat 

Syahadat.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Dua kalimat 

syahadat.  

Jumat, 12 

Agustus 

2022  

10.15 

11.15   

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam.  

                                                            
70 Dokumentasi Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto Tahun Pelajaran 2022/2023. 
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Jumat, 19 

Agustus 

2022   

10.15 

11.15   

Doa sehari-

hari  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

doa sehari -

hari 

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

doa sehari-

hari.  

Jumat, 26 

Agustus 

2022   

10.15 

11.15   

Arti 

Muhammadi

yah dan 

pendirinya  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

arti 

Muhammadiya

h dan 

pendirinya. 

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

arti 

Muhammadiya

h dan 

pendirinya.  

Jumat, 02 

September 

2022   

10.15 

11.15  

Lagu 

Indonesia 

Raya  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan hafal lagu 

Indonesia 

Raya.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Lagu 

Indonesia 

Raya.  
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Jumat, 09 

September 

2022  

10.15 

11.15  

Mars Hizbul 

Wathan  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Mars Hizbul 

Wathan  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Mars Hizbul 

Wathan.  

 

Dari contoh rencana program oleh pelatih ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dalam bentuk tabel diatas,  maka peneliti dapat diterangkan 

bahwa rencana program tersubut telah ditetapkan waktunya, materi 

kegiatan, tujuan kegiatan dan evaluasi kegiatan yang cukup jelas dan 

terpadu oleh pelatihnya pada setiap jenjang pertemuannya. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan, Maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa perencanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

tersebut akan direncanakan sebelum mengadakan kegiatan tersebut dan 

program tersebut direncanakan oleh pelatihnya dengan secara tertulis dan 

cukup jelas untuk materi maupu tujuan pada setiap minggu, namun lebih 

mudah bagi pelatihnya dan lebih lancar dalam pembelajarannya. 

b. Menyiapkan Aturan Yang Akan Diterapkan Dalam Latihan Hizbul 

Wathan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara peneliti dapat 

mengetahui bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

memiliki peraturan atau disiplin yang cukup jelas secara tertulis, namun 

tercantum juga pada buku panduan Hizbul Wathan di sekolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto sebagai berikut : 
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Disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto71  

1) Mentaati perintah Allah Swt dan RasulNya. 

2) Mentaati peraturan sekolah, pembina, guru dan pemimpin. 

3) Sanggup menjalankan amanat yang diberikan. 

4) Sanggup menegakkan kedisiplinan di manapun berada. 

5) Berusaha selalu berbuat kebaikan kepada semua makhluk. 

6) Menjunjung tinggi rasa setia kawan. 

7) Sopan, santun dan perwira. 

8) Kreatif dan bersahaja. 

9) Mengikuti kegiatan dengan baik dan tertib. 

10) Menjaga nama baik sekolah dimanapun berada.  

 

Berdasarkan dari hasil wawancara oleh peneliti dengan pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan, peneliti dapat diketahui bahwa pelatih 

akan menyiapkan peraturan-peraturan yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Hal tersebut berdasar pada hasil kutipan dari perkataan 

pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan, adalah :   

 

“Peraturannya saya membuat sesuai dengan karakteristik anaknya, 

atau sesuai dengan apa yang dibutuh anak pada tahap sekolah dasar 

ini. Kalo aturan atau disiplin Hizbul Wathan sendiri itu sudah ada 

mas, disini kita ada buku panduan Hizbul Wathannya. Saya juga 

akan beri tahu disiplin tersebut serta memberikan bukunya yang ada 

juga aturan-aturan yang telah dicantumkan agar anak-anak itu bisa 

diterapkan secara langsung. Saya juga sering suruh anak-anak 

membaca sebelum mulai kegiatan atau sebelum akhir kegiatannya 

supaya anak-anak lebih amati dan serius dalam menggunakan 

disiplinnya. Jadi aturan-aturan atau disiplin ini merupakan sebuah 

pembentukan pembiasaan diri siswa termasuknya karakter disiplin, 

jika tidak ada peraturan tersebut siswa akan meremehkan dan 

bermain seenaknya dan tidak serius dalam mengikuti kegiatan 

Hizbul Wathan, apa lagi pada usia tahap ini agar sulit untuk 

mengarahkan anaknya sesuai harapan kita, maka harus ada 

                                                            
71 Buku Panduan Hizbul Wathan Di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto Tahun 

Pelajaran 2022/2023. 
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peraturan atau disiplin yang cukup jelas dan sesuai dengan 

karakteristik anak-anaknya sendiri.”72  

 

Berdasarkan pada hasil wawancara bersama dengan pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan, peneliti dapat mengetahui, jika ada siswa 

yang tidak mentaati peraturan atau disiplin tersebut maka akan 

memberikan beberapa hukuman contohya menyanyi lagu atau berdo’a 

sehari-hari, data tersebut berdasar pada hasil kutipan dari pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan yaitu :  

 

“Jika ada juga siswa yang masih belum mentaati peraturan atau 

disiplinnya, saya akan memberikan hukuman berbagai-bagai 

hukuman contohnya seperti menyaikan lagu kebangsaan atau 

berdo’a sehari-hari dan lain-lain, supaya anak-anaknya itu dapat 

memahami bahwa aturan atau disiplin dalam kehidupan itu sangat 

penting dan supaya siswa tersebut merasa salah apa bila tidak 

menghargai aturanya.” 73  

 

Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara di atas, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa peraturan atau disiplin dalam 

kegiatan Hizbul Wathan itu cukup jelas dan juga tercantum pada buku 

panduan Hizbul Wathannya. Dengan pejelasan dari pelatihnya sendiri, 

sangat berharap untuk siswa dapat diterapkan secara langsung, jika 

siswanya tidak mentaati disiplin tersebut, maka akan memberikan 

hukuman oleh pelatihnya dengan  beberapa hukuman sesuai kesalahan 

siswa tersebut.  

2. Pelaksanaan  

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan pembentukan karakter 

disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di sekolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto dengan beberapa cara seperti berikut:  

                                                            
72 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 13 juni 

2023, pukul 11.03 WIB. 
73 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 13 juni 

2023, pukul 11.05 WIB. 
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a. Datang Tepat Waktu 

Berdasarkan hasil observasi, dapat diketahui bahwa ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan dilaksanakan pada hari Jumat pukul 10.30 -11.30 WIB. 

ekstrakurikuler berlangsung ketika jam pelajaran sudah berakhir sebelum 

solat jum’at. Hasil tersebut berdasar pada hasil wawancara bersama ibu 

kepala sekolah yaitu : 

 

“Untuk terkait dengan waktu kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto ini, 

dilakukan sebelum solat jum’at yaitu mulai kegiatannya dari pukul 

10.30 dan waktu selesainya itu bagi pelatihnya sendiri terkadang 

menyesuaikan dengan waktunya, karena anak-anak harus ikut solat 

jum’at bersama warga-warga sekitar di masjid, tapi untuk jam 

selesai yang telah terprogram itu mulai pada pukul 10.30 dan selesai 

kegiatannya pada pukul 11.30 seperti itu mas.”74 

Dari hasil penelitian, apabila ada peserta yang terlambat untuk 

datang pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan maka bagi pelatinya akan 

diberi sanksi atau hukuman seperti menghafal surat-surat Al-Qur’an atau 

doa sehari-hari. Hal tersebut berdasarkan pada hasil observasi dan 

wawancara dengan pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan, beliau berkata 

yaitu: 

 

“Untuk hukumannya itu, bagi saya kalo ada peserta yang datangnya 

terlambat biasanya saya suruh peserta itu maju kedepan, sebelum 

saya memberi hukuman saya tanya dan disuruh berikan alasan 

kenapa datangnya bisa telat. Nah setelah itu kadang-kadang saya 

memberikan hukumannya seperti mengahafal surat-surat Al-Qur’an 

terus ada juga saya suruh menghafal do’a-do’a sehari-hari dan 

sesuai denga usia pesertanya juga. Nah setelah itu saya akan 

memperingati pada semua peserta bahwa waktu itu penting, jika ada 

                                                            
74 Hasil dari wawancara bersama kepala sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto pada 

tanggal 14 Maret 2023, pukul 09.02 WIB. 
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yang masih terlambat atau tidak menghargai waktunya maka akan 

kena hukuman seperti ini.”75  

Berdasarkan pada data yang telah wawancara oleh peneliti bahwa 

hukuman bagi peserta yang datangnya terlambat akan di hukuman dengan 

beberapa hukuman supaya peserta dapat diterapkan sehingga bisa 

menghargai waktu dengan baik, Namun harus disesuaikan dengan 

karakteristik anak yang berbeda-beda diusia sekolah dasar, agar siswa tidak 

terlalu merasa keberatan dan tidak juga keringanan supaya siswa tidak akan 

mengulangi lagi atas kesalahannya. Hal tersebut selaras dari hasil yang  

telah dilakukan wawancara oleh peneliti dengan pelatih ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan, di mana beliau menjelaskan: 

 

“Setelah dihukumi, untuk hasil siswanya akan bisa terlihat pada hari 

berikutnya, tapi namanya siswa ditahap usia ini kadang-kadang ada 

yang langsung diterapkan kadang-kadang ada juga yang belum bisa 

diterapkan langsung, dan saya sebagai guru ya harus bisa 

mengarahkan siswa tersebut.”76 

Berdasarkan dari hasil observasi dan hasil wawancara oleh peneliti 

bersama ibu kepala sekolah dan pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 

Penliti dapat menarikan beberapa kesimpulan terkait dengan disiplin dalam 

waktu. Di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto ini melakukan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada hari jum’at mulai pukul 

10.30 dan akan selesai sebelum solat jum’at bersama pada pukul 11.30. 

Siswa harus mengikuti peraturan tersebut, jika ada siswa yang datangnya 

terlambat maka akan memberikan hukuman oleh guru atau pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Hukuman-hukuman yang diberikan bagi 

siswa yang datang terlambat diantaranya adalah disuruh maju kedepan dan 

                                                            
75 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 20 juli 

2023, pukul 13.00 WIB. 
76 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 20 juli 

2023, pukul 13.03 WIB. 
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menghafal surat-surat Al-Qur’an atau mengahafal do’a sehari-hari serta 

memberikan alasan atas kesalahan siswa sendiri, supaya semua siswa dapat 

diterapkan serta dapat menghargai waktu dengan baik dan tidak 

mengulangkan lagi atas kesalahan tersebut. 

b. Disiplin Dalam Mentaati dan Menegak Peraturan 

Berdasarkan dari pelaksanaan observasi yang telah dilakukan oleh 

peneliti pada tanggai 13 Juni 2023, peneliti dapat dijelaskan bahwa dalam 

kegiatan ini, siswa selalu mentaati dan selalu menegak peraturan yang telah 

diperintah oleh pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Hal tersebut dapat 

dibuktikan bahwa siswa serius serta amati terhadap peraturan dalam 

kegiatan Hizbul Wathan. Dari hasil observasi ini, peneliti juga diketahui 

bahwa peraturan yang telah disiapkan oleh pelatihnya dan pelatih tersebut 

sudah diterapkan dengan baik sebelum melakukan kegiatan ekstrakurikuler 

hizbul watan.   

Berdasarkan dari hasil pelaksanaan wawancara oleh peneliti ini, 

peneliti dapat diketahui bahwa perencanaan peraturan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang telah disiapkan oleh pelatih adalah :  

“Terkait dengan peraturan yang saya buat itu, saya berdasarkan 

dengan ketentuan yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan mas, contohnya siswa itu harus memakai topi dan hasduk 

ketika sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Apabila ada 

siswa yang tidak melengkapi seragamnya, maka akan diberi 

hukuman seperti menyanyikan Mars Hizbul Wathan atau Lagu 

Indonesia Raya atau hukuman lainnya yang sesuai siswanya. Nah 

melalui disini juga bisa membentukan pembiasaan bagi siswa. Dan 

hal ini juga bisa diterapkan oleh siswa sendiri bahwa mentaati atau 

menghormati itu penting, baik menghormati peraturan maupun 

menghormati orang lain dan sebagainya.”77 

                                                            
77 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 13 juni 

2023, pukul 11.10 WIB. 
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Dari hasil observasi dan hasil wawancara tersebut, peneliti dapat 

disimpulkan terkait dengan disiplin mentaati dan menegak peraturan yang 

berada dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan, di mana siswa harus 

benar-benar serius dalam beberapa peraturan untuk mengikuti kegiatannya. 

Misalnya siswa yang berada di kegiatan tersebut itu harus serius dan 

memperhatikan dengan baik apa bila ada perintah dari pelatih, kemudian 

siswa juga harus melaksanakan gerakan yang diperintahkan oleh pelatihnya 

dengan serius dan baik juga. Jika ada siswa yang belum mentaati atau tidak 

serius atas peraturan yang berada dalam kegiatannya, maka pelatih akan 

diberi hukuman dengan beberapa cara contohnya menyanyikan Mars 

Hizbul Wathan atau Lagu Indonesia Raya dan hukuman lainnya sesuai 

dengan karakter anak ditahap sekolah dasar. 

c. Disiplin Dalam Bersikap 

Berdasarkan pada hasil wawancara bersama dengan pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan, peneliti dapat diketahui bahwa siswa harus 

mempunyai karakter yang sopan santun dan Islami, di mana beliau berkata: 

 

“Ketika siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan mereka harus bersikap sopan santun kepada pembina dan 

kepada sesame teman sesuai apa yang ada pada disiplin Hizbul 

Wathan. Hal ini karena siswa akan dilatih untuk mempunyai karakter 

yang baik dan Islami. Seperti contohnya ada siswa yang akan lewat 

di depan pembina atau guru, mereka harus menundukan punggung 

dan kepala dengan mengucapkan kata permisi. Dan kita sebagai guru 

atau pelatih harus menjadikan tauladan terdahulu bagi siswanya 

supaya berpengaruh atas apa yang kita mengajar pada mereka.”78   

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti dapat disimpulkan bahwa 

dengan adanya peraturan atau disiplin, siswa dapat diterapkan pada 

kehidupan sehari-hari baik terhadap teman-teman maupun pelatih atau 

gurunya, mereka harus mempunyai sikap sopan santun dan Islami. 
                                                            

78 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 15 juni 

2023, pukul 13.00 WIB. 
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d. Disiplin Dalam Beribadah 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara oleh peneliti pada 

tanggal 20 Juli 2023. Peneliti dapat mengetahui bahwa dalam pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini selalu menciptakan dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan baik yang wajib maupun sunnah 

dan menghargai ajaran-ajaran Allah SWT. dan ajaran-ajaran Rasullah, Hal 

tersebut berdasarkan pada hasil wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan, beliau berkata : 

 

“Pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Diantaranya sebelum 

melakukan kegiatan dan setelah selesai kegiatannya saya selalu 

memberikan arahan pada anak-anak untuk berdoa terdahulu. Hal ini 

juga dapat membentukan nilai religius pada anak-anak supaya 

mereka selalu menerapkan hal yang serupa dalam kehidupan sehari-

hari yaitu berdoa sebelum dan sesudah kegiatan atau aktivitas 

apapun. Selain itu, ketika menjelang salat jum’at, peserta didik juga 

diarahkan untuk segera ambil air wudhu dan pergi ke masjid untuk 

melaksanakan salat jum’at bersama warga-warga di sekitarnya. Hal 

ini merupakan nilai positif bagi anak-anak, bahwa ketika terdengar 

suara adzan mereka harus segera bergegas ambil air wudu dan pergi 

ke masjid.”79 

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti dapat disimpulkan bahwa 

pembentukan disiplin dalam beribadah melalui pelaksaanaan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan, guru dan pelatih sangat memperhatikan 

serta mengutamakan nilai-nilai keagamaan bagi anak-anak yang mengituti 

kegiatan tersebut, dan anak-anak bisa diterapkan secara langsung bahwa 

sebesar apapun urusan, harus menjaga serta mentaati nilai-nilai keagamaan.   

3. Evaluasi 

Berdasarkan pada hasil wawancara, peneliti dapat mengetahui  bahwa 

penilaian dalam karakter disiplin dilakukan secara langsung pada peserta didik 

                                                            
79 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 20 juli 

2023, pukul 13.15 WIB. 
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dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil wawancara oleh 

peneliti dengan pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan, beliau mejelaskan :  

 

“Untuk penilaian terhadap karakter disiplin dalam ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan dilakukan kepada peserta didik secara langsung, hal ini 

dapat dilihat dari kegiatan-kegiatan yang saya telah sampaikan pada 

saat latihan. Contohnya materi yang saya sampaikan tentang disiplin 

berpakaian, siswa akan senantiasa memakai seragam Hizbul Wathan 

dengan lengkap apabila sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikulernya. 

Hal ini, merupakan pembentukan nilai karakter disiplin peserta didik. 

Dimana peserta didik yang memiliki karakter disiplin yang bagus, 

mereka akan mempunyai karakter yang akan tertanam sampai mereka 

tumbuh dewasa dan hal itu merupakan nilai positif bagi seseorang 

karena mereka akan berinteraksi dan bersosialisasi dengan masyarakat 

sekitar sehingga karakter disiplin harus ditanamkan sejak dini.80 

 

Berdasalkan pada hasil wawancara bersama kepala sekolah, peneliti 

dapat diketahui bahwa di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto 

khususnya pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sendiri, juga 

mengutamakan untuk siswa mempunyai karakter disiplin yang baik dan telah 

membuktikan melalui kehidupan sehari-hari mereka dan salah satu cara yang 

sangat sesuai untuk membentukan karakter disiplin peserta didik melalui 

kegiatan tersebut. Hal tersebut dibuktikan dari hasil wawancara dengan ibu 

kepala sekolah yaitu :  

 

“Kalo terkait dengan pembentukan pembentukan karakter disiplin 

melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan itu, sangat efektif  

karena dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sendiri 

bertujuan untuk membina seseorang supaya menjadi orang yang 

sempurna baik jasmani maupun rohani. Dan telah terbukti juga bagi 

peserta didik yang mengikuti kegitan tersebut itu lebih berdisiplin, 

                                                            
80 Hasil dari wawancara bersama pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan pada tanggal 20 juli 

2023, pukul 13.15 WIB. 
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berakhlak mulia dan sebagainya dalam melaksanakan aktivitas sehari-

harinya.81  

 

Berdasarkan pada hasil yang telah wawancara bersama pelatih 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan dan kepala sekolah dasar Muhammadiyah 1 

Purwokerto, peneliti dapat diketahui bahwa karakter disiplin itu sangat 

penting bagi pihak sekolah untuk membentukan peserta didik, namun sangat 

berpengaruh jika melalui kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang juga 

mempunyai tujuan dalam membentukan seseorang yang baik. Hal tersebut 

peneliti juga dapat disimpulkan bahwa evaluasi tersebut menggunakan 

pengamatan dengan secara langsung. Dan dalam evaluasi kegitan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini, yang akan dinilai salah satunya dalam 

pengamatan itu adalah kedisiplinan peserta didik yang baik dan berharap 

sampai mereka tumbuh dewasa dan hal itu merupakan nilai positif bagi 

seseorang karena mereka akan berinteraksi dan bersosialisasi dengan 

masyarakat sekitar. 

Berdasarkan hasil observasi dan hasil yang telah disajikan oleh peneliti diatas, 

maka peneliti dapat disimpulkan dalam kasus pendidikan karakter dari teori Thomas 

Lickona juga dapat diterapkan untuk membentukan karakter disiplin dalam kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto. Berikut adalah 

contoh terkait dengan karakter disiplin dalam kegiatan Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah berdasarkan tiga komponen karakter yang dijelaskan pada BAB II 

yaitu:82 

1. Moral Pengetahuan (Moral Knowing), Moral Pengetahuan dalam konteks 

karakter disiplin melalui kegiatan Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 

Purwokerto ini, dengan memiliki pemahaman yang baik tentang aturan-aturan, 

                                                            
81 Hasil dari wawancara bersama kepala sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto pada 

tanggal 14 Maret 2023, pukul 09.10 WIB. 
82 Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 10 Maret 2023 pukul 10.00 WIB. di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 
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kode etik, dan nilai-nilai organisasi, seorang peserta didik Hizbul Wathan dapat 

membangun dasar yang kuat untuk karakter disiplin mereka. Mereka akan tahu 

apa yang diharapkan dari mereka dalam hal disiplin, seperti patuh terhadap 

perintah pemimpin dan menghargai waktu, dan ini menjadi landasan moral untuk 

tindakan mereka. Ini juga membantu mereka memahami mengapa disiplin 

penting dalam kepanduannya dan dapat membantu untuk mencapai tujuannya 

dengan lebih efektif. Maka moral pengetahuan yang kuat seperti ini membantu 

dan membentuk karakter disiplin yang kuat. 

2. Perasaan Moral (Moral Feeling), Ketika seorang peserta didik dalam kegiatan 

Hizbul Wathan menghadapi situasi di mana mereka harus berdisiplin, mereka 

akan merasa perasaan moral yang positif terhadap kewajiban mereka untuk patuh 

terhadap aturan dan instruksi. Mereka akan merasa bangga ketika mereka bisa 

mempraktikkan disiplin dengan baik, dan merasa bahwa ini adalah cara yang 

benar dan tepat untuk mendukung. 

3. Tindakan Moral (Moral Action), Tindakan Moral dalam konteks Hizbul Wathan 

akan mencakup langkah-langkah konkret yang diambil oleh peserta didik untuk 

menjalankan disiplin. Sebagai contoh, ketika seorang pelatih Hizbul Wathan 

memberikan instruksi kepada pesertanya, mereka yang memiliki karakter disiplin 

yang kuat akan mengambil tindakan untuk segera melaksanakan instruksi 

tersebut. Mereka juga akan memastikan bahwa mereka tiba tepat waktu pada 

setiap kegiatan atau pertemuan kegiatan tersebut. 

Berdasarkan hasil diatas, maka peneliti dapat disimpulkan bahwa karakter 

disiplin dalam Hizbul Wathan di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto dapat 

dikembangkan dengan memahami aturan-aturan dan nilai-nilai organisasi, 

meresponsnya secara positif, dan mengambil tindakan konkret untuk mempraktikkan 

disiplin dalam aktivitas dan kewajiban mereka. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dengan penelitian ini, peneliti dapat dijelaskan bahwa di sekolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto telah mengadakan program-program yang dapat 

membentukan karakter disiplin peserta didik, khususnya membentuk karakter 

disiplin peserta didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan. Hal 

tersebut dapat menjelaskan dengan data-data yang telah didapatkan oleh peneliti, 

yaitu dengan melalui observasi, wawancara, dan dokumentsi. Namun selaras 

dengan teori-teori pada bab 2 yang telah disajikan oleh peneliti. Adapun hasil 

dalam penelitian ini yang telah disajikan oleh peneliti pada bab 4 merupakan data 

dan analisis. 

Berdasarkan dalam penelitian ini, peneliti telah mendalami langkah-

langkah pembentukan karakter disiplin peserta didik dengan kegiatan 

ekstrakurikuler Hizbul Wathan di sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

Maka peneliti dapat tarik kesimpulan melalui hasil analisis sebagai 

berikut: Dalam tahap perencanaan ini, pembentukan karakter disiplin peserta 

didik dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di seolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto terbagi pada dua bentuk perencanaannya. Pertama 

pelatih membuatkan program kegiatan secara tertulis setiap minggu sebelum 

mengadakan kegiatan tersebut. Kemudian perencanaan yang kedua adalah 

menyiapkan aturan kegiatan termasuknya disiplin dalam Hizbul Wathan, terpadu 

dan sesuai karakteristik peserta didik supaya dapat diterapkan sehingga mudah 

menghasilkan suatu yang diinginkan pada peserta tersebut. Adapun pembentukan 

disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dapat disebutkan sebagai 

berikut : (1) Mentaati perintah Allah Swt dan Rasul-Nya, (2) Mentaati peraturan 

sekolah, pembina, guru dan pemimpin, (3) Sanggup menjalankan amanat yang 

diberikan, (4) Sanggup menegakkan kedisiplinan di manapun berada, (5) 
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Berusaha selalu berbuat kebaikan kepada semua makhluk, (6) Menjunjung tinggi 

rasa setia kawan, (7) Sopan, santun dan perwira, (8) Kreatif dan bersahaja, (9) 

Mengikuti kegiatan dengan baik dan tertib, (10) Menjaga nama baik sekolah 

dimanapun berada. 

Pada tahap pelaksanaan ini, di sekolah dasar Muhammadiyah 1 

Purwokerto menyelengarakan jadwal kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

pada setiap hari jum’at dari pukul 10.30 sampai 11.30 sebelum salat jum’at dan 

pelatih diperintahkan untuk setiap peserta harus menegakan disiplin baik 

menggukan seragam Hizbul Wathan dan lain-lain, jika peserta yang tidak 

mengamati peraturan tersebut, maka akan diberikan dengan beberapa hukuman 

seperti menghafalkan Al-Qur’an atau do’a sehari-hari dan sebagainya. 

Untuk tahap yang terakhir adalah tahap evaluasi, evaluasi dalam 

pembentukan karakter disiplin ini, akan dilakukan secara langsung pada peserta 

didik dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah maupun di luar 

lingkungan sekolah. Dalam evaluasi kegitan ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini, 

yang akan dinilai salah satunya dalam pengamatan adalah kedisiplinan peserta 

didik yang baik. 

Kemudian dalam konteks kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SD 

Muhammadiyah 1 Purwokerto, dapat disimpulkan bahwa karakter disiplin dapat 

dibangun melalui pemahaman aturan, perasaan positif terhadap kewajiban 

disiplin, dan tindakan konkret yang sesuai dengan nilai-nilai organisasi. 

Pendidikan karakter berdasarkan teori Thomas Lickona dapat efektif dalam 

membentuk karakter disiplin dalam konteks ini. 

B. Saran 

Berdasar pada hasil penelitian dalam mengenai pembentukan karakter 

disiplin peserta didik dengan kegitan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di sekolah 

dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. Bagi peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran yang mungkin lebih baik lagi pada masa depan, diantaranya 

peneliti izin saran kepada :  
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1. Siswa 

Setiap siswa yang telah mengikuti kegitan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan diharapkan benar-benar serius dalam latihannya dan usaha 

mengamati apa yang diberikan oleh guru dengan penuh semangat.  

2. Pelatih Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Bagi pelatih ekstrakurikuler Hizbul Wathan, diharapkan jika bisa 

ditingkatkan lagi jumlah pelatihnya. Mungkin lebih baik dan sesuai dengan 

jumlah 199 orang peserta yang ikut bergabung di kegitan ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan.  

3. Pihak Bersangkutan Dalam Menyelenggarakan Kegiatan Ekstrakurikuler 

Hizbul Wathan Di Sekolah 

Kepada pihak yang bersangkutan, selaku penyelengara kegiatan 

tersebut, diharapkan terus menerus serta dapat meningkatkan prestasi peserta 

didik dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan.  

C. Penutup 

Dengan lafaz mulia Alhamdulillah, pertama kali peneliti puji dan syukur 

atas kehadirat Allah SWT dengan rahmat dan hidayat-Nya, sehingga dapat 

menyelesaikan skripsi yang disusunkan oleh peneliti dengan judul “Pembentukan 

Karakter Disiplin Peserta Didik Dengan Kegiatan Ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

Di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto.” 

Peneliti berusaha dengan sebaik-baiknya dalam penyusunan skripsi ini, 

baik dalam penelitiannya maupun hubungan dengan pihak sekolah, walaupun 

masih belum baik dan masih jauh dari kata sempurna. Bagi peneliti sendiri juga 

menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penelitian penyusunan skripsi 

ini, maka peneliti berharap untuk memberikan kritik dan saran supaya lebih 

sempurna. Akhirnya peneliti mengucapkan terima kasih atas bantuan dan 

kerjasamanya oleh setiap pihak, Semoga senantiasa diberikan rahmat dan hidayat 

oleh Allah SWT kepada kita semua. Amin. 
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Lampiran 1 : Panduan Penelitian 

 

 

(Pertanyaan) 

 

1. Bagaimana perencanaan terkait dengan program kegiatan atau persiapan awal 

untuk pembentukan karakter disiplin dengan kegiatan ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan ? 

2. Bagaimana pelaksanaan dalam pembentukan karakter disiplin dengan 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan? 

3. Dalam perencanaan dan pelaksanaan tersebut dapat menghasilkan peserta 

didik? dan bagaimana cara guru mengevaluasi peserta didik terkait dengan 

karakter disiplin? 

 

(Jawaban Pertama) 

Pelatih :  

“Untuk terkait dengan rencana programnya saya sudah merencangkan 

sebelum latihan kegiatannya lebih kurang satu minggu sebelum mulai, 

misalnya minggu depan pada hari jum’at ada programnya, maka minggu 

ini saya harus merencanakan programnya dengan secara tertulis, jika pas 

waktu latihan anak-anaknya bisa diterapkan dengan baik.” 

Contoh Perencanaan Dari Pelatih 

Hari 

Tanggal 

Jam Materi 

Kegiatan 

Tujuan 

Kegiatan 

Evaluasi 

Kegiatan 

Jumat, 05 

Agustus 

2022  

10.15 

11.15  

Dua Kalimat 

Syahadat  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Dua Kalimat 

Syahadat.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Dua kalimat 

syahadat.  



  

 
 

Jumat, 12 

Agustus 

2022  

10.15 

11.15   

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Rukun Iman 

dan Rukun 

Islam.  

Jumat, 19 

Agustus 

2022   

10.15 

11.15   

Doa sehari-

hari  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

doa sehari -

hari 

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

doa sehari-

hari.  

Jumat, 26 

Agustus 

2022   

10.15 

11.15   

Arti 

Muhammadi

yah dan 

pendirinya  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

arti 

Muhammadiya

h dan 

pendirinya. 

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

arti 

Muhammadiya

h dan 

pendirinya.  

Jumat, 02 

September 

2022   

10.15 

11.15  

Lagu 

Indonesia 

Raya  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan hafal lagu 

Indonesia 

Raya.  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Lagu Indonesia 

Raya.  



  

 
 

Jumat, 09 

September 

2022  

10.15 

11.15  

Mars Hizbul 

Wathan  

Peserta didik 

dapat 

mengetahui 

dan menghafal 

Mars Hizbul 

Wathan  

Pembina 

melakukan 

penilaian 

kepada peserta 

didik tentang 

Mars Hizbul 

Wathan.  

 

Pelatih :  

Peraturannya saya membuat sesuai dengan karakteristik anaknya, atau 

sesuai dengan apa yang dibutuh anak pada tahap sekolah dasar ini. Kalo 

aturan atau disiplin Hizbul Wathan sendiri itu sudah ada mas, disini kita 

ada buku panduan Hizbul Wathannya. Saya juga akan beri tahu disiplin 

tersebut serta memberikan bukunya yang ada juga aturan-aturan yang telah 

dicantumkan agar anak-anak itu bisa diterapkan secara langsung. Saya juga 

sering suruh anak-anak membaca sebelum mulai kegiatan atau sebelum 

akhir kegiatannya supaya anak-anak lebih amati dan serius dalam 

menggunakan disiplinnya. Jadi aturan-aturan atau disiplin ini merupakan 

sebuah pembentukan pembiasaan diri siswa termasuknya karakter disiplin, 

jika tidak ada peraturan tersebut siswa akan meremehkan dan bermain 

seenaknya dan tidak serius dalam mengikuti kegiatan Hizbul Wathan, apa 

lagi pada usia tahap ini agar sulit untuk mengarahkan anaknya sesuai 

harapan kita, maka harus ada peraturan atau disiplin yang cukup jelas dan 

sesuai dengan karakteristik anak-anaknya sendiri. 

Jika ada juga siswa yang masih belum mentaati peraturan atau disiplinnya, 

saya akan memberikan hukuman berbagai-bagai hukuman contohnya 

seperti menyaikan lagu kebangsaan atau berdo’a sehari-hari dan lain-lain, 

supaya anak-anaknya itu dapat memahami bahwa aturan atau disiplin 

dalam kehidupan itu sangat penting dan supaya siswa tersebut merasa salah 

apa bila tidak menghargai aturanya. 

Disiplin dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di sekolah dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto 

1) Mentaati perintah Allah Swt dan RasulNya. 

2) Mentaati peraturan sekolah, pembina, guru dan pemimpin. 

3) Sanggup menjalankan amanat yang diberikan. 

4) Sanggup menegakkan kedisiplinan di manapun berada. 



  

 
 

5) Berusaha selalu berbuat kebaikan kepada semua makhluk. 

6) Menjunjung tinggi rasa setia kawan. 

7) Sopan, santun dan perwira. 

8) Kreatif dan bersahaja. 

9) Mengikuti kegiatan dengan baik dan tertib. 

10) Menjaga nama baik sekolah dimanapun berada.  

 

 

(Jawaban Kedua) 

Disiplin Dalam Waktu 

Kepala sekolah :  

“Untuk terkait dengan waktu kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 

sekolah dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto ini, dilakukan sebelum solat 

jum’at yaitu mulai kegiatannya dari pukul 10.30 dan waktu selesainya itu 

bagi pelatihnya sendiri terkadang menyesuaikan dengan waktunya, karena 

anak-anak harus ikut solat jum’at bersama warga-warga sekitar di masjid, 

tapi untuk jam selesai yang telah terprogram itu mulai pada pukul 10.30 

dan selesai kegiatannya pada pukul 11.30 seperti itu mas.” 

 

Pelatih :  

“Untuk hukumannya itu, bagi saya kalo ada peserta yang datangnya 

terlambat biasanya saya suruh peserta itu maju kedepan, sebelum saya 

memberi hukuman saya tanya dan disuruh berikan alasan kenapa 

datangnya bisa telat. Nah setelah itu kadang-kadang saya memberikan 

hukumannya seperti mengahafal surat-surat Al-Qur’an terus ada juga saya 

suruh menghafal do’a-do’a sehari-hari dan sesuai denga usia pesertanya 

juga. Nah setelah itu saya akan memperingati pada semua peserta bahwa 

waktu itu penting, jika ada yang masih terlambat atau tidak menghargai 

waktunya maka akan kena hukuman seperti ini. Setelah dihukumi, untuk 

hasil siswanya akan bisa terlihat pada hari berikutnya, tapi namanya siswa 

ditahap usia ini kadang-kadang ada yang langsung diterapkan kadang-

kadang ada juga yang belum bisa diterapkan langsung, dan saya sebagai 

guru ya harus bisa mengarahkan siswa tersebut.” 

 



  

 
 

Disiplin Dalam Mentaati Dan Menegak Peraturan 

Pelatih :  

“Terkait dengan peraturan yang saya buat itu, saya berdasarkan dengan 

ketentuan yang ada pada kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan mas, 

contohnya siswa itu harus memakai topi dan hasduk ketika sedang 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Apabila ada siswa yang tidak 

melengkapi seragamnya, maka akan diberi hukuman seperti menyanyikan 

Mars Hizbul Wathan atau Lagu Indonesia Raya atau hukuman lainnya yang 

sesuai siswanya. Nah melalui disini juga bisa membentukan pembiasaan 

bagi siswa. Dan hal ini juga bisa diterapkan oleh siswa sendiri bahwa 

mentaati atau menghormati itu penting, baik menghormati peraturan 

maupun menghormati orang lain dan sebagainya.” 

Pelatih :  

“Ketika siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan 

mereka harus bersikap sopan santun kepada pembina dan kepada sesame 

teman sesuai apa yang ada pada disiplin Hizbul Wathan. Hal ini karena 

siswa akan dilatih untuk mempunyai karakter yang baik dan Islami. Seperti 

contohnya ada siswa yang akan lewat di depan pembina atau guru, mereka 

harus menundukan punggung dan kepala dengan mengucapkan kata 

permisi. Dan kita sebagai guru atau pelatih harus menjadikan tauladan 

terdahulu bagi siswanya supaya berpengaruh atas apa yang kita mengajar 

pada mereka.” 

 

Disiplin Dalam Beribadah 

Pelatih :  

“Pelaksanaan dalam kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sangat 

menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Diantaranya sebelum melakukan 

kegiatan dan setelah selesai kegiatannya saya selalu memberikan arahan 

pada anak-anak untuk berdoa terdahulu. Hal ini juga dapat membentukan 

nilai religius pada anak-anak supaya mereka selalu menerapkan hal yang 

serupa dalam kehidupan sehari-hari yaitu berdoa sebelum dan sesudah 

kegiatan atau aktivitas apapun. Selain itu, ketika menjelang salat jum’at, 

peserta didik juga diarahkan untuk segera ambil air wudhu dan pergi ke 

masjid untuk melaksanakan salat jum’at bersama warga-warga di 



  

 
 

sekitarnya. Hal ini merupakan nilai positif bagi anak-anak, bahwa ketika 

terdengar suara adzan mereka harus segera bergegas ambil air wudu dan 

pergi ke masjid.” 

 

(Jawaban Ketiga) 

Evaluasi 

Pelatih :  

“Untuk penilaian terhadap karakter disiplin dalam ekstrakurikuler Hizbul 

Wathan dilakukan kepada peserta didik secara langsung, hal ini dapat 

dilihat dari kegiatan-kegiatan yang saya telah sampaikan pada saat latihan. 

Contohnya materi yang saya sampaikan tentang disiplin berpakaian, siswa 

akan senantiasa memakai seragam Hizbul Wathan dengan lengkap apabila 

sedang mengikuti kegiatan ekstrakurikulernya. Hal ini, merupakan 

pembentukan nilai karakter disiplin peserta didik. Dimana peserta didik 

yang memiliki karakter disiplin yang bagus, mereka akan mempunyai 

karakter yang akan tertanam sampai mereka tumbuh dewasa dan hal itu 

merupakan nilai positif bagi seseorang karena mereka akan berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan masyarakat sekitar sehingga karakter disiplin 

harus ditanamkan sejak dini.” 

Kepala Sekolah :  

“Kalo terkait dengan pembentukan pembentukan karakter disiplin melalui 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan itu, sangat efektif  karena dalam 

kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan sendiri bertujuan untuk membina 

seseorang supaya menjadi orang yang sempurna baik jasmani maupun 

rohani. Dan telah terbukti juga bagi peserta didik yang mengikuti kegitan 

tersebut itu lebih berdisiplin, berakhlak mulia dan sebagainya dalam 

melaksanakan aktivitas sehari-harinya.” 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 2 : Data-Data Sekolah 

 

Sejarah Singkat Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto merupakan sekolah 

swasta yang terletaknya di Jalan Karangkobar Gang Gunung Gede No. 950, 

Bancarkembar, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Provinsi 

Jawa Tengah. Berdirinya SD Muhammadiyah 1 Purwokerto sejak tahun 1965 

dengan jumlah peserta didik dibilang cukup pada masa itu. Dan merupakan 

sekolah Islam berbasis Manajement Basic School & Fullday dengan program 

unggulan sebagai daya tarik untuk keinginan masyarakat dalam pembelajaran 

sekolah yang berbasis Islam. 

Ibu Sri Parti’ah, S.Pd.SD selaku kepala sekolah di Sekolah Dasar 

Muhammadiyah 1 Purwokerto pada saat ini. Dari sejak tahun 1987 beliau 

mengabdikan diri sebagai guru di sekolah ini. Beliau juga menjelaskan bahwa 

pada awal, sebenarnya sekolah ini berdiri pada satu tempat bersama dengan 

IKIP Muhammadiyah atau yang dikenal sekarang adalah Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto (UMP). IKIP Muhammadiyah dengan terus 

berkembang, maka pada akhirnya dipindah sekolah tersebut pada alamat yang 

telah di sebutkan itu. 

VISI 

“ BERIMAN, BERILMU, BERPRESTASI, DAN MANDIRI” 

MISI 

1. Berakhlak Mulia : Membentukan manusia Muslim, berakhlak mulia, 

cakap, percaya diri sendiri dan berguna bagi masyarakat dan Agama. 

2.  Cerdas : Membentukan manusia cerdas, kreatif dan dinamis dalam 

berilmu dan beramal. 



  

 
 

3. Beraqidah Islam : Membentukan manusia beraqidah Islam dan 

beribadah sesuai Alqur’an dan Sunah. 

4. Unggul : Mewujudkan sekolah yang unggul dalam mutu, berprestasi 

dalam amal. 

Tujuan 

1. Dapat meningkatkan daya serap dengan nilai seluruh siswa pada tahun 

pelajaran di atas KKM. 

2. Dapat meraih prestasi akademik dengan sebaik-baiknya. 

3. Dapat melaksanakan pembelajaran PAKEM, budaya belajar dan 

kegiatan ekstrakurikuler. 

4. Menjadikan SD Muhammadiyah Purwokerto sebagai sekolah yang 

diminati oleh masyarakat. 

5. Beramal menuju terwujudnya masyarakat Islam yang sebenar-

benarnya. 

6. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal 

melanjutkan ke sekolah menengah tinggi pertama.   

 

Identitas Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto 

No. Data Keterangan 

1.  Nama Yayasan Muhammadiyah Kabupaten Banyumas 

2.  Nama Sekolah SD Muhammadiyah 1 Purwokerto 

3.  Status Sekolah Swasta 

4.  Bentuk Pendidikan SD 

5.  NPSN 20302194 

6.  Nomor Statistik 

Sekolah 

102030227025 

7.  Nomor Izin SK 

Pendirian 

42/1951 



  

 
 

8.  SK Izin Operasional  4/LXXI/10464 

9.  Tanggal SK Izin 

Operasional 

1910/01/01 

10.  Alamat Sekolah Jalan Karangkobar Gang Gunung 

Gede  No. 950, Bancarkembar, 

Kecamatan Purwokerto Utara, 

Kabupaten Banyumas, Provinsi Jawa 

Tengah. Kode Pos 53121. 

11.  Nomor Telepon 08112910299 

12.  Rekening Bank BPD Jawa Tengah Cabang 

Purwokerto No. 3-003-01027-8 Atas 

Nama : 

SDMUHAMMADIYAHPWTUTARA 

13.  Luas Tanah 1.144 𝑚2 

14.  Luas Bangunan 406 𝑚2 

15.  Luas Kebun 72 𝑚2 

16.  Luas Halaman  224 𝑚2 

17.  Sisa Tanah 442 𝑚2 

18.  Sumber Listrik PLN 

19.  Daya Listrik 900 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Keadaan Guru dan Karyawan Di SD Muhammadiyah 1 Purwokerto 

 

NO 

 

NAMA 

 

JABATAN 

 

IJAZAH 

1. Sri Parti’ah, S.Pd.SD Kepala Sekolah S1 PGSD 

2. Darinah, S.Pd.SD Guru Kelas 4A S1 PGSD 

3. Siti Fatimah, S.Pd Guru Kelas 5B S1 Pertanian 

4. Cahyanto, S.Pd.I Guru Ismuba S1 PGMI 

5. Lestari Ujiati, S.Pd.I Guru PAI S1 PAI 

6. Agus Rustomo S.Pd.I Guru Ismuba S1 PGMI 

7. Armi Afriyani, S.Pd Guru Kelas S1 PGSD 

8. Bara Oktavia Bayu 

Saputra S.Pd 

Guru Kelas 1C S1 PGSD 

PENJAS 

9. Nida Zahra Luthfiana 

Putri, S.Pd 

Guru Kelas 1B S1 PGSD 

10. Luky Sagita Dewi, 

S.Pd 

Guru Kelas 2A S1 PGSD 

11. Mithasari Dwiarsena, 

S.Pd 

Guru Kelas 3B S1 PGSD 

12. Dede Dwiyanti, S.S., 

S.Pd 

Guru Kelas 6B S1 PGSD 

13. Ratih Hayu 

Anggorowati, S.Pd 

Guru Kelas 1A S1 PGSD 

14. Vitria Nurhandayani, 

S.Kom 

Guru Kelas 3A S1 TI 

15. Turmisto, S.Pd Guru PAI S1 PGMI 

16. Rusdiyanto, S.Pd Guru Kelas 5A S1 Pend. 

Biologi 



  

 
 

17. Nurlaela Afritul 

Janah, S.Pd 

Guru Kelas 3C S1 Pend. 

Biologi 

18. Rizki Dwi Pangestika, 

S.Pd 

Guru Kelas 6A S1 PGSD 

19. Fitrian Rahmat Nur 

Aziz, S.Pd 

Guru Kelas 4B S1 PGSD 

20. Kusuma Wardana, 

S.Pd 

Guru PJOK  

21. Yayuk Mujiati, S.Pd Guru Kelas 2B S1 PGSD 

22. Hartono Penjaga Sekolah SMP 

23. Jamingin Petugas Perpus SLTA 

 

Keadaan peserta didik di Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 

Purwokerto pada tahun 2022/2023. 

 

Jumlah Kelas 

Jumlah Peserta Didik  

Rombongan Belajar 
L P Semua 

1. 32 36 68 3 

2. 18 22 40 2 

3. 33 43 76 3 

4. 32 30 62 2 

5. 67 40 107 2 

6. 31 15 46 2 

Semau Jumlah 213 186 399 14 

 

 

 

 

 



  

 
 

Keadaan Sarana Prasarana 

Sekolah Dasar Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

 

No. Nama Prasarana Keadaan Jumlah 

1. Ruang Kelas Ada  11 

2. Ruag Guru Ada  1 

3. Ruag KS Ada 1 

4. Ruag Perpustakaan Ada 1 

5. Ruag KM/WC Ada 2 

6. Ruag Gudang Ada 1 

7. Meja/Kursi Anak Ada 353 

8. Meja/Kursi Guru Ada 17 

9. Papan Tulis Ada 13 

10. Lemari Ada 11 

11. Komputer Ada 5 

12. Rak Buku Ada 1 

13. Kursi Tamu Ada 1 

14. Tiang Bendera Ada 1 

15. Leptop Ada 1 

 



  

 
 

Lampiran 3 : Surat-surat Penting Dalam Proses Skripsi 



  

 
 

 



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

Lampiran 4 : Sertifikat Bahasa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 



  

 
 

Lampiran 5 : Sertifikat Aplikom 

 



  

 
 

Lampiran 6 : Sertifikat PPL 

 



  

 
 

Lampiran 7 : Sertifikat KKN  

 



  

 
 

Lampiran 8 : Bukti Kelulusan BTA/PPI 

 

 

 

 

 



  

 
 

Lampiran 9 : Sertifikat Kegiatan Keorganisasian dan Kemahasiswaan  

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

 



  

 
 

Lampiran 10 : Foto-Foto Pelaksanaan Skripsi 

 

 

Foto Pelaksanaan Penelitian 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 
 

Foto Kegiatan dan Prestasi Kegiatan Hizbul Wathan 
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